Persepsi Masyarakat terhadap Paham Salafi di Pondok Pesantren Tanwirussunnah di Kelurahan Borongloe Kecamatan Bontomarannu Kabupaten Gowa by Yuslianti, Yuslianti
PERSEPSI MASYARAKAT TERHADAP PAHAM SALAFI DI PONDOK
PESANTREN TANWIRUSSUNNAH DI KELURAHAN BORONGLOE
KECAMATAN BONTOMARANNU KABUPATEN GOWA
SKRIPSI
Diajukan untuk Memenuhi Salah Satu Syarat Meraih Gelar
Sarjana Ilmu Sosial (S. Sos) Jurusan Sosiologi Agama
pada Fakultas Ushuluddin, Filsafat dan Politik




FAKULTAS USHULUDDIN, FILSAFAT DAN POLITIK
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PEDOMAN TRANSLITERASI DAN SINGKATAN
A. Transliterasi Arab-Latin
Daftar huruf bahasa Arab dan transliterasinya ke dalam huruf latin dapat
dilihat pada tabel berikut:
1. Konsonan
Huruf Nama Huruf Latin Nama
ا Alif tidak dilambangkan tidak dilambangkan
ب Ba B Be
ت Ta T Te
ث s\a s\ es (dengan titik di atas)
ج Jim J Je
ح h}a h} ha (dengan titik di bawah
خ Kha Kh kh dan ha
د Dal D De
ذ z\al z\ zet (dengan titik di atas)
ر Ra R Er
ز Zai Z Zet
س Sin S Es
ش Syin Sy es dan ye
ص s}ad s} es (dengan titik dibawah)
ض d}ad d} de (dengan titik dibawah)
ط t}a t} te (dengan titik dibawah)
ظ z}a z} zet (dengan titik dibawah)
ع ‘ain ‘ apostrof terbalik
غ Gain G Ge
xv
ف Fa F Ef
ق Qaf Q Qi
ك Kaf K Ka
ل Lam L El
م Mim M Em
ن Nun N En
و Wau W We
ه Ha H Ha
ء Hamzah ‘ Apostrof
ي Ya Y Ye
Hamzah (ء) yang terletak di awal kata mengikuti vokalnya tanpa diberi
tanda apa pun. Jika ia terletak di tengah atau di akhir, maka ditulis dengan tanda
(’).
2. Vokal
Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri atas vokal
tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong.
Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau harakat,
transliterasinya sebagai berikut:
xvi
Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan antara
harakat dan huruf, transliterasinya berupa gabungan huruf, yaitu:
Contoh:
 َﻒْﯿَﻛ : kaifa
 َلْﻮَﻫ : haula
3.Maddah
Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harakat dan huruf,
transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu:
Contoh:
 َتﺎَﻣ : ma>ta
ﻰَﻣَر : rama>
 َﻞْ ِﻗ : qi>la
 ُتْﻮَُﻤﯾ : yamu>tu
Nama Huruf Latin NamaTanda
fath}ah a a َا
kasrah i i ِا
d}ammah u u ُا
Nama Huruf Latin NamaTanda
fath}ah dan ya>’ ai a dan i َْﻰـ










a dan garis di atas
kasrah dan ya>’ i> i dan garis di atas




Transliterasi untuk ta>’ marbu>t}ah ada dua, yaitu: ta>’ marbu>t}ah yang hidup
atau mendapat harakat fath}ah, kasrah, dan d}ammah, transliterasinya adalah [t].
Sedangkan ta>’ marbu>t}ah yang mati atau mendapat harakat sukun,
transliterasinya adalah [h].
Kalau pada kata yang berakhir dengan ta>’ marbu>t}ah diikuti oleh kata yang
menggunakan kata sandang al- serta bacaan kedua kata itu terpisah, maka ta>’
marbu>t}ah itu ditransliterasikan dengan ha (h).
Contoh:
 ِلﺎَﻔْﻃ اُﺔَﺿْوَر : raud}ah al-at}fa>l
 َُ ِﺿﺎَْﻔﻟَاُﺔَْﻨﯾِﺪَْﻤﻟَا : al-madi>nah al-fa>d}ilah
 َُﺔْﳬِْﺤﻟَا : al-h}ikmah
5. Syaddah (Tasydi>d)
Syaddah atau tasydi>d yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan
dengan sebuah tanda tasydi>d (ّــ), dalam transliterasi ini dilambangkan dengan
perulangan huruf (konsonan ganda) yang diberi tanda syaddah.
Contoh:
 َﺎﻨﺑَر : rabbana>
 َﺎﻨْﯿَﳒ : najjaina >
 ّﻖَْﺤﻟَا : al-h}aqq
 َﻢ ُِّﻌﻧ : nu“ima
وَُﺪ : ‘aduwwun
Jika huruf ى ber-tasydid di akhir sebuah kata dan didahului oleh huruf
kasrah ( ّﻰِـــــ), maka ia ditransliterasi seperti huruf maddah menjadi i>.
Contoh:
َِﲆ : ‘Ali> (bukan ‘Aliyy atau ‘Aly)
xviii
ﰉَﺮَﻋ : ‘Arabi> (bukan ‘Arabiyy atau ‘Araby)
6. Kata Sandang
Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan hurufلا(alif
lam ma‘arifah). Dalam pedoman transliterasi ini, kata sandang ditransliterasi
seperti biasa, al-, baik ketika ia diikuti oleh huruf syamsiyah maupun huruf
qamariyah. Kata sandang tidak mengikuti bunyi huruf langsung yang
mengikutinya. Kata sandang ditulis terpisah dari kata yang mengikutinya dan
dihubungkan dengan garis mendatar (-).
Contoh:
 ُﺲْﻤ ﺸﻟَا : al-syamsu (bukan asy-syamsu)
 َ َْﺰﻟﺰﻟَا : al-zalzalah (az-zalzalah)
ﺔَﻔَْﺴﻠَْﻔﻟَا : al-falsafah
 ُدَﻼْﺒﻟَا : al-bila>du
7. Hamzah
Aturan transliterasi huruf hamzah menjadi apostrof (’) hanya berlaku bagi
hamzah yang terletak di tengah dan akhir kata. Bila hamzah terletak di awal
kata, ia tidak dilambangkan, karena dalam tulisan Arab ia berupa alif.
Contoh:
 َنْوُﺮُﻣ َﺗ : ta’muru>na
 ُعْﻮﻨﻟَا : al-nau‘
 ٌء َْﳾ : syai’un
 ُتْﺮِﻣ : umirtu
8. Penulisan Kata Arab yang Lazim Digunakan dalam Bahasa Indonesia
Kata, istilah atau kalimat Arab yang ditransliterasi adalah kata, istilah
atau kalimat yang belum dibakukan dalam bahasa Indonesia. Kata, istilah atau
xix
kalimat yang sudah lazim dan menjadi bagian dari perbendaharaan bahasa
Indonesia, atau sering ditulis dalam tulisan bahasa Indonesia, atau lazim
digunakan dalam dunia akademik tertentu, tidak lagi ditulis menurut cara
transliterasi di atas. Misalnya, kata al-Qur’an(dari al-Qur’a>n), alhamdulillah, dan
munaqasyah. Namun, bila kata-kata tersebut menjadi bagian dari satu rangkaian
teks Arab, maka harus ditransliterasi secara utuh. Contoh:
T{abaqa>t al-Fuqaha>’
Wafaya>h al-A‘ya>n
9. Lafz} al-Jala>lah (ﷲ)
Kata “Allah”yang didahului partikel seperti huruf jarr dan huruf lainnya
atau berkedudukan sebagai mud}a>f ilaih (frasa nominal), ditransliterasi tanpa
huruf hamzah.
Contoh:
 ِ ﺎُْﻨﯾِد di>nulla>h  ِ ِ billa>h
Adapun ta>’ marbu>t}ah di akhir kata yang disandarkan kepada lafz} al-
jala>lah, ditransliterasi dengan huruf [t]. Contoh:
 ُْﳘ ِﷲِﺔَْﲪ َْﲑِﻔ hum fi> rah}matilla>h
10. Huruf Kapital
Walau sistem tulisan Arab tidak mengenal huruf kapital (All Caps), dalam
transliterasinya huruf-huruf tersebut dikenai ketentuan tentang penggunaan huruf
kapital berdasarkan pedoman ejaan Bahasa Indonesia yang berlaku (EYD). Huruf
kapital, misalnya, digunakan untuk menuliskan huruf awal nama diri (orang,
tempat, bulan) dan huruf pertama pada permulaan kalimat. Bila nama diri
didahului oleh kata sandang (al-), maka yang ditulis dengan huruf kapital tetap
xx
huruf awal nama diri tersebut, bukan huruf awal kata sandangnya. Jika terletak
pada awal kalimat, maka huruf A dari kata sandang tersebut menggunakan huruf
kapital (Al-). Ketentuan yang sama juga berlaku untuk huruf awal dari judul
referensi yang didahului oleh kata sandang al-, baik ketika ia ditulis dalam teks
maupun dalam catatan rujukan (CK, DP, CDK, dan DR). Contoh:
Inna awwala baitin wud}i‘a linna>si lallaz\i> bi Bakkata muba>rakan





Jika nama resmi seseorang menggunakan kata Ibnu (anak dari) dan Abu>
(bapak dari) sebagai nama kedua terakhirnya, maka kedua nama terakhir itu
harus disebutkan sebagai nama akhir dalam daftar pustaka atau daftar referensi.
Contoh:
B. Daftar Singkatan
Beberapa singkatan yang dibakukan adalah:
swt. = subh}a>nahu> wa ta‘a>la>
B. Daftar Singkatan
Beberapa singkatan yang dibakukan adalah:
saw. = s}allalla>hu ‘alaihi wa sallam
a.s. = ‘alaihi al-sala>m
Cet. = Cetakan
‘Ali> bin ‘Umar al-Da>r Qut}ni>Abu> Al-H{asan, ditulis menjadi: Abu> Al-H{asan,
‘Ali> bin ‘Umar al-Da>r Qut}ni>.(bukan:Al-H{asan, ‘Ali> bin ‘Umar al-Da>r
Qut}ni>Abu>)
Nas}r H{a>mid Abu> Zai>d, ditulis menjadi: Abu> Zai>d, Nas}r H{a>mid (bukan: Zai>d,
Nas}r H{ami>d Abu>)
xxi
t.p. = Tanpa penerbit
t.t. = Tanpa tempat
t.th. = Tanpa tahun
t.d = Tanpa data
H = Hijriah
M = Masehi
SM = Sebelum Masehi






Judul Skripsi :Persepsi Masyarakat Terhadap Paham Salafi di Pondok
Pesantren Tanwirussunnah di Kelurahan Borongloe
Kecamatan Bontomarannu Kabupaten Gowa.
Penelitian ini berjudul “Persepsi Masyarakat Terhadap Paham Salafi di
Pondok Pesantren Tanwirussunnah di Kelurahan Borongloe Kecamatan
Bontomarannu Kabupaten Gowa”. Skripsi ini adalah salah satu kajian ilmiah yang
mengemukakan dua rumusan masalah yaitu (1). Bagaimana pokok-pokok paham
Salafi di Pondok Pesantren Tanwirussunnah di Kelurahan Borongloe Kecamatan
Bontomarannu Kabupaten Gowa (2). Bagaimana persepsi masyarakat terhadap
paham Salafi di Pondok Pesantren Tanwirussunnah di Kelurahan Borongloe
Kecamatan Bontomarannu Kabupaten Gowa.
Berdasarkan rumusan masalah tersebut, penelitian ini memiliki tujuan yaitu
(1). Untuk mengetahui pokok-pokok paham Salafi di Pondok Pesantren
Tanwirussunnah di Kelurahan Borongloe Kecamatan Bontomarannu Kabupaten
Gowa (2). Untuk mengetahui persepsi masyarakat terhadap paham Salafi di Pondok
Pesantren Tanwirussunnah di Kelurahan Borongloe Kecamatan Bontomarannu
Kabupaten Gowa.
Metode penelitian yang digunakan adalah penelitian lapangan (field research)
jenis deskriptif kualitatif dengan menggunakan metode observasi dan wawancara
dengan pendekatan sosiologi, fenomenologi dan psikologi dengan tujuan untuk
mendeskripsikan secara rinci terkait pokok-pokok masalah yang terdapat dalam
judul penelitian, kemudian membuat kesimpulan berdasarkan data dan fakta yang
telah dianalisis sebagai hasil penelitian.
Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan bahwa pokok-pokok paham Salafi
di Pondok Pesantren Tanwirussunnah secara umum bersumber pada al-Qur’an dan
as-Sunnah. Memiliki paham sesuai dengan paham Salaf dalam beragama yang
mencakup empat perkara yaitu pertama: mengikhlaskan agama dalam hal ibadah dan
ketaatan untuk semata karena Allah swt, dalam perkara tauhid, kedua: perintah
bersatu di dalam agama dan larangan berpecah belah, ketiga: bersikap mendengar
dan taat kepada penguasa atau pemerintah dan keempat: meliputi perkara akidah,
ibadah dan muamalah yang semuanya ditegakkan di atas dalil al-Qur’an dan as-
Sunnah.
Kemudian persepsi masyarakat terhadap paham Salafi secara umum terdiri
atas dua persepsi, yaitu persepsi masyarakat yang setuju dan persepsi masyarakat
yang kurang setuju terhadap paham Salafi di Pondok Pesantren Tanwirussunnah di
xix




Manusia adalah makhluk ciptaan Allah swt, Tuhan Yang Maha Esa dengan
struktur dan fungsi yang sangat sempurna bila dibandingkan dengan makhluk Tuhan
lainnya. Manusia juga diciptakan sebagai makhluk multidimensional, memiliki akal
pikiran dan kemampuan berinteraksi secara personal maupun sosial. Karena itu
manusia disebut sebagai makhluk yang unik, yang memiliki kemampuan sosial
sebagai makhluk individu dan makhluk sosial. Di samping itu, semua manusia
dengan akal pikirannya mampu mengembangkan kemampuan tertingginya sebagai
makhluk ciptaan Tuhan yaitu memiliki kemampuan spiritual, sehingga manusia di
samping sebagai makhluk individual, makhluk sosial, juga sebagai makhluk
spiritual.1
Manusia mempunyai naluri untuk senantiasa berhubungan dengan
sesamanya. Hubungan tersebut menghasilkan pola pergaulan yang dinamakan pola
interaksi sosial. Pergaulan tersebut menghasilkan pandangan-pandangan mengenai
kebaikan dan keburukan. Pandangan-pandangan tersebut merupakan nilai-nilai
manusia, yang kemudian sangat berpengaruh terhadap cara dan pola berfikirnya.2
1Burhan Bungin, Sosiologi Komunikasi: Teori Paradigma dan Diskursus Teknologi
Komunikasi di Masyarakat (Cet. VI; Jakarta: Kencana Prenada Media Group, 2013), h. 25.
2Soerdjono Soekanto, Sosiologi Suatu Pengantar (Cet. 27; Jakarta: PT. Raja Grafindo
Persada, 1999), h. 127.
2Pada abad ini, persoalan hidup manusia juga semakin kompleks dan beragam.
Kedatangan agama Islam bukan saja sebagai agama yang mesti ditaati dan mengatur
hubungan antara hamba dengan Tuhannya, tetapi keberadaan agama Islam sekaligus
memberikan jawaban terhadap problematika dan tantangan kehidupan umat
manusia, karena keberagaman manusia ini, maka agama Islam adalah agama yang
mampu menampung pluralisme pemikiran keislaman dalam batasan yang sejalan
dengan ruh agama Islam.
Praktiknya, Rasulullah saw, merupakan contoh teladan dalam beragama
Islam yang baik, bahkan dalam beberapa hadis beliau memerintahkan kepada
umatnya untuk mengikuti cara beragama beliau, namun yang menjadi persoalan
adalah ketika Rasulullah saw, mempraktikkan kehidupan beragama, terkadang
memberikan contoh yang beragam kepada para sahabatnya, begitupula ketika
memberikan persetujuan terhadap suatu persoalan yang dihadapi para sahabatnya,
sehingga menimbulkan kemudian beberapa riwayat yang berakhir dengan perbedaan
pendapat.3
Indonesia merupakan negara heterogen dalam suku bahasa, etnis, budaya dan
agama, sehingga tidak jarang terjadi perbedaan-perbedaan persepsi, interpretasi atau
ekspresi keagamaan. Perbedaan ini tidak hanya terlihat pada pemeluk agama yang
berbeda, tetapi terjadi juga perbedaan pada sesama pemeluk suatu agama.4
3Andi Aderus, Karakteristik Pemikiran Salafi di Tengah Aliran-aliran Pemikiran Keislaman
(Cet. I: Jakarta; Kementerian Agama RI, 2011), h. 23-24.
4Basori A. Hakim, Aliran, Faham, dan Gerakan Keagamaan di Indonesia (Cet.I;
Jakarta:Puslitbang Kehidupan Keagamaan, 2009), h. 2.
3Perbedaan persepsi, interpretasi atau ekspresi keagamaan ini pada tingkat
tertentu akan menimbulkan adanya aliran-aliran keagamaan dan pada tingkat masa
tertentu pula kelompok keagamaan lain akan memandang aliran-aliran keagamaan
ini nampak ekslusif jika sampai pada suatu anggapan bahwa hanya kelompoknya
saja yang paling benar dalam melaksanakan ajaran agama dan menganggap yang lain
tidak benar. Jika hal ini terjadi, maka potensi konfliklah yang akan muncul dan ini
akan menghambat kerukunan hidup umat beragama di Indonesia yang selama ini
sudah terbina dengan baik.5
Umat Islam dilarang untuk saling menyalahkan dan saling berprasangka
buruk satu sama lain, apalagi tanpa dalil yang jelas atau pendapat yang kuat.
Sebagaimana yang diperingatkan Allah swt dalam QS. al-Hujurat/49:12 yang
berbunyi:
                                                         
Terjemahnya:
12. Hai orang-orang yang beriman, jauhilah kebanyakan purba-sangka
(kecurigaan), karena sebagian dari purba-sangka itu dosa, dan janganlah
mencari-cari keburukan orang dan janganlah menggunjingkan satu sama lain.
Adakah seorang diantara kamu yang suka memakan daging saudaranya yang
sudah mati? Maka tentulah kamu merasa jijik kepadanya.dan bertakwalah
kepada Allah. Sesungguhnya Allah Maha Penerima taubat lagi Maha
Penyayang.6
5Basori A. Hakim, Aliran, Faham, dan Gerakan Keagamaan di Indonesia, h. 2
6Kementerian Agama RI, Al-Qur’an Tajwid dan Terjemah; Al-Qur’an Tafsir Bil Hadis (Cet.
I; Bandung: Cordoba, 2013), h. 517.
4Berdasarkan ayat tersebut, di dalam kehidupan sosial keagamaan hendaknya
menjauhkan diri dari prasangka buruk terhadap paham-paham keagamaan yang
dianggap berbeda, apalagi saling menjastifikasi dan menganggap bahwa ajarannya
saja yang dianggap paling benar dalam menjalankan dan mengajarkan ajaran agama.
Agam Islam yang dibawa oleh Rasulullah saw, pada prinsipnya mengajarkan
toleransi, cinta kasih terhadap sesama manusia, memperjuangkan terwujudnya
perdamaian secara menyeluruh dan membebaskan manusia dari perhambaan selain
Allah swt. Namun, karakteristik agama Islam yang membawa perdamaian dan
keadilan tersebut terkadang dikeruhkan oleh dua persoalan.7
Pertama, persoalan internal: Agama Islam mengajarkan toleransi, baik
toleransi dalam berfikir, berpendapat, maupun toleransi dalam berbuat, akan tetapi
dalam sejarah umat Islam ditemukan terjadinya perpecahan antara satu sekte dengan
sekte yang lain, antara pengikut satu mazhab dengan mazhab yang berbeda, bahkan
tidak jarang saling menyalahkan dan mengkafirkan.
Kedua, secara eksternal: Umat Islam menghadapi banyak tantangan dari luar.
Tantangan itu datang dari aliran-aliran yang memberikan gambaran jelek tentang
agama Islam. Gambaran buruk tentang agama Islam disebabkan oleh pemahaman
ekslusif sebagian umat Islam yang memandang agama Islam dari satu sisi atau
memandang amar ma’ruf nahi mungkar sebagai suatu upaya teror sehingga terjadi
pencitraan jelek terhadap agama Islam.
7Andi Aderus, Karakteristik Pemikiran Salafi di Tengah Aliran-aliran Pemikiran Keislaman,
h. 3-8.
5Munculnya paham dan gerakan keagamaan dalam masyarakat merupakan
suatu fenomena kebangkitan agama di abad ini. Semangat kebangkitan itu patut
dihargai, tetapi dengan semangat kebangkitan keagamaan yang tinggi, jika tidak
disertai toleransi yang kokoh dalam masyarakat dapat menimbulkan permasalahan
dalam kehidupan beragama, bermasyarakat dan berbangsa.8 Oleh karena itu, sikap
toleransi dan menghargai perbedaan paham dalam kehidupan beragama sangat
dibutuhkan di tengah masyarakat yang heterogen.
Mengutip pendapat Quraish Shihab menyatakan bahwa perbedaan pendapat
dalam segala aspek kehidupan manusia merupakan fenomena yang telah lahir dan
akan berkelanjutan sepanjang sejarah manusia, termasuk umat Islam. Perbedaan
lebih banyak disebabkan oleh perbedaan interpretasi terhadap teks-teks agama.
Akibatnya, mereka berusaha menyalahkan semua kelompok yang berbeda dengannya
yang berimplikasi kepada perpecahan.9 Meski sangat tidak sejalan dengan substansi
agama, namun itulah kenyataan yang terjadi.
Begitupula menurut Moch. Qasim Mathar, klaim kebenaran pada agama dan
keyakinan sendiri dan kebathilan (kesesatan) dipihak umat yang lain, sudah menjadi
bagian dari perjalanan sejarah umat-umat dari agama-agama yang berbeda. Sampai
hari ini, dikalangan umat Islam, klaim tersebut masih dijumpai.10 Adanya perbedaan
pendapat dikalangan umat Islam merupakan sesuatu hal yang wajar karena sudah
menjadi sunnahtullah dari Tuhan. Perbedaan adalah rahmat dari Tuhan, bukan untuk
8M. Yusuf Asry, Profil Paham dan Gerakan Keagamaan (Cet. I, Jakarta: Puslitbang
Kehidupan Keagamaan, 2009), h. vii.
9Quraish Shihab, Membumikan Al-Qur’an (Bandung: Mizan, 1994), h. 362.
10Moch. Qasim Mathar, Kimiawi Pemikiran Islam, Arus Utama Islam di Masa Depan
(Naskah Pidato Pengukuhan Guru Besar Tetap Makassar: UIN Alauddin, November 2007), h. 295.
6saling bersikap egois terhadap paham-paham yang dianggap berbeda dengan paham
yang dianutnya, sehingga menganggap paham lainnya tidak benar dan sesat.
Perbedaan interpretasi terhadap teks suci atau doktrin agama mengakibatkan
timbulnya perbedaan keyakinan, paham atau aliran keagamaan, meskipun pada
dasarnya ajaran pokok tidak mengalami perbedan yang besar. Jadi secara teoritis dan
praktis perbedaan interpretasi terhadap doktrin agama yang menimbulkan aliran
keagamaan baru, terjadi pada tingkat pemahamannya. Pada prinsipnya tidak bisa
dihindarkan, terutama karena adanya perbedaan tingkat pengetahuan, pemahaman
dan pengalaman serta perkembangan budaya masyarakat.11 Perbedaan tersebut,
mengakibatkan munculnya berbagai aliran atau golongan. Salah satu diantaranya
adalah Salafiyah.
Pada zaman sekarang Salafiyah dianggap sebagai warna baru yang mewakili
golongan tertentu dari umat Islam. Golongan ini masuk ke dalam kategori daftar
jamaah Islam yang sudah menjamur dan saling berselisih di masa sekarang ini.
Golongan yang berbeda pemikiran dan kecenderungannya dari umat Islam yang lain.
Bahkan, mereka berbeda dalam format penampilan dan standar-standar norma
akhlaknya yang betul-betul terjadi pada masa kini.12
As-Salaf merupakan kata umum yang menunjuk para pelopor Islam yang
salih dan semua orang yang mengikuti jalan mereka dalam keyakinan, moral dan
tingkah laku. As-Salaf as-Salih menunjuk kepada tiga generasi muslim terbaik dan
11Haidlor Ali Ahmad, ed., Respon Pemerintah, Ormas dan Masyarakat Terhadap Aliran
Keagamaan di Indonesia, h. 1.
12M. Said Ramadhan al-Buthi, “As-Salafiyyah” Marhalah Zamaniyah Mubarakah La Mazhab
Islami, terj. Futuhal Arifin, Salafi: Sebuah Fase Sejarah Bukan Mazhab (Cet. I; Jakarta: Gema Insani
Press), h. 7-8.
7utama. Mereka adalah Sahabat Nabi, tabi’in dan tabi’ut tabi’in. Salaf artinya
terdahulu dan al-Salaf adalah orang-orang yang terdahulu. Ada yang mengatakan
bahwa mereka adalah sahabat-sahabat Nabi dari golongan Muhajirin dan Anshar
yang mengikuti Sunnah Nabi. Sebagaimana yang disebutkan dalam QS. al-
Taubah/09:100 yang berbunyi:13
                                                          
Terjemahnya:
100. Orang-orang yang terdahulu lagi yang pertama-tama (masuk Islam) dari
golongan muhajirin dan anshar dan orang-orang yang mengikuti mereka
dengan baik, Allah ridha kepada mereka dan merekapun ridha kepada Allah
dan Allah menyediakan bagi mereka surga-surga yang mengalir sungai-
sungai di dalamnya selama-lamanya. mereka kekal di dalamnya. Itulah
kemenangan yang besar.14
Menurut ayat ini, Allah swt memuji tiga golongan manusia yaitu kaum
Muhajirin dan kaum Anshar dan orang-orang yang mengikuti mereka dengan baik.
Maka dikatakan bahwa Muhajirin dan Anshar itulah yang disebut sebagai Salafus
Shalih. Sedangkan orang-orang yang mengikuti mereka dengan baik itulah yang
disebut sebagai Salafi.
Generasi Salaf merupakan generasi yang saleh (Salaf al-Saleh), sementara
generasi yang terkemudian (khalaf) banyak melakukan penyimpangan agama
(bid’ah). Semangat kaum Salaf adalah semangat untuk kembali kepada al-Qur’an
13Rahmi Damis, Pengantar Ilmu Kalam (Cet. I; Makassar: Ummul Qalam Press, 2010), h.
106.
14Kementerian Agama RI, Al-Qur’an Tajwid dan Terjemah; Al-Qur’an Tafsir Bil Hadis, h.
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8dan Sunnah, inilah yang menjadi semangat umum gerakan sosial Islam Indonesia
seperti halnya Muhammadiyah dan Persatuan Islam. Ideologi Salafi menginspirasi
gerakan-gerakan pemurnian Islam di Indonesia, termasuk yang dikembangkan oleh
gerakan Islam yang muncul pasca kemerdekaan.15
Sejak awal tahun 1980-an, terjadi perkembangan dakwah di Indonesia. Saat
itu berdatangan elemen-elemen pergerakan dakwah Islam dari luar negeri, sehingga
muncul kepermukaan kelompok-kelompok dakwah yang bercorak Salafi, seperti
tarbiyah (Ikhwanul Muslimin), Jama’ah Islamiyah (JI), Hizbut Tahrir (HT), dan
Jama’ah Tabligh (JT).16 Setiap kelompok-kelompok tersebut, masing-masing
memiliki corak pergerakan dan paham yang berbeda-beda dalam menyampaikan
ajaran Islam, ada yang bertujuan untuk merubah masyarakat dari seluruh tatanan
kehidupan sosialnya mulai dari elit-elit politik hingga pada sistem pemeritahannya.
Disisi lain ada juga kelompok yang hanya fokus pada kajian keagamaan, peningkatan
spiritualitas dan peningkatan dalam beribadah, namun tidak menyentuh sikap dan
kehidupan politik serta bermunculan berbagai gerakan keagamaan yang bebasis
sosial kemasyarakatan. Salah satu kelompok dengan corak pahamnya yang tidak
menyentuh persoalan politik pemerintahan yaitu Salafi, meskipun begitu Salafi juga
ikut pemerintah selama tidak dianggap bertentangan dengan syari’at, seperti jadwal
puasa dan hari lebaran.
Keberagaman paham keagamaan dan aliran dalam Islam, selain menjadi bukti
konkrit bangkitnya Islam dalam kehidupan masyarakat muslim. Namun, dibalik
15Syarifuddin Jurdi, Gerakan Sosial Islam Indonesia: Pertautan Wahdah Islamiyah dan
Gerakan Transnasioanal, h. 61.
16Hamiruddin, Gerakan Dakwah al-Nadzir (Cet. I; Makassar: Alauddin University Press,
2014), h. 94.
9kejayaan dan kebangkitan umat Islam tersebut disisi lain juga menimbulkan
perpecahan dan perselisihan dalam memahami ajaran Islam. Dengan demikian,
mengenai persepsi masyarakat terhadap adanya perbedaan-perbedaan paham dalam
beragama diharapkan bahwa semakin tinggi pengetahuan dan pemahaman seseorang
terhadap agamanya, maka semakin meningkat pula sikap toleransi terhadap paham
keagamaan orang lain yang dianggap berbeda pemahaman, kelompok atau aliran
keagamaan.
Terkait pandangan masyarakat terhadap paham keagamaan yang ada di
Sulawesi-Selatan, sebagaimana pandangan dikalangan Komite Persiapan
Pelaksanaan Syariat Islam (KPPSI) yang menyatakan bahwa pengetahuan tentang
Islam sebagian masyarakat Sulawesi-Selatan masih rendah, namun fanatisme
pemahaman Islamnya sangat tinggi.17
Daerah Sulawesi Selatan, khususnya di Kelurahan Borongloe Kecamatan
Bontomarannu Kabupaten Gowa, terdapat berbagai macam paham keagamaan, salah
satunya adalah paham Salafi yaitu paham yang mengklaim dirinya sebagai pengikut
cara beragama kaum Salaf terdahulu. Dalam kehidupan kemasyarakatan, paham
Salafi ini menampilkan warna yang berbeda dalam rangka mempraktekkan cara
beragama Nabi juga para sahabatnya, mereka menampilkan perbedaan antara lain:
membentuk komunitas tersendiri, cara memahami agama, cara berpakaian, tidak
melakukan aktivitas politik demikian juga dalam hal pergaulan maupun hubungan
laki-laki dan perempuan dalam kehidupan sehari-hari. Interaksi yang cenderung
tidak leluasa antar lawan jenis.
17Syarifuddin Jurdi, Gerakan Sosial Islam Indonesia: Pertautan Wahdah Islamiyah dan
Gerakan Transnasioanal , h. 214.
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Mengutip dari buku Andi Aderus yang menyatakan bahwa mencermati
perkembangan pemahaman keagamaan dalam era kekinian terutama di Indonesia,
terdapat sebuah pemahaman yang berkembang yang berasal dari Saudi Arabia.
Kelompok ini menamakan dirinya Salafiyah. Kelompok ini sering mengklaim dirinya
sebagai pengikut Sunnah Rasul sementara muslim lainnya yang tidak sepaham
dengan mereka diklaim sebagai pengikut bid’ah. Begitu pula, munculnya berbagai
teror dan pemikiran garis keras dari segelintir umat Islam di Indonesia terkadang
dikaitkan dengan Salafiyah.18
Oleh sebab itu, keberadaan paham Salafi tersebut, akan menimbulkan
persepsi masyarakat mengenai paham Salafi di Pondok Pesantren Tanwirussunnah
tersebut. Di samping itu, untuk memahami pokok-pokok paham Salafi di Pondok
Pesantren Tanwirussunnah di dalam kehidupan beragama. Oleh karena itu, penulis
bermaksud memilih hal ini ke dalam bentuk penelitian dengan judul “Persepsi
Masyarakat Terhadap Paham Salafi di Pondok Pesantren Tanwirussunnah di
Kelurahan Borongloe Kecamatan Bontomarannu Kabupaten Gowa”.
B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang yang telah dipaparkan di atas, maka penulis
menentukan beberapa rumusan masalah dalam penelitian ini, yaitu:
1. Bagaimana pokok-pokok paham Salafi di Pondok Pesantren Pesantren
Tanwirussunnah di Kelurahan Borongloe Kecamatan Bontomarannu
Kabupaten Gowa?
18Andi Aderus, Karakteristik Pemikiran Salafi di Tengah Aliran-aliran Pemikiran Keislaman,
h. 11.
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2. Bagaimana persepsi masyarakat terhadap paham Salafi di Pondok Pesantren
Tanwirussunnah di Kelurahan Borongloe Kecamatan Botomarannu
Kabupaten Gowa?
C. Fokus Penelitian dan Deskripsi Fokus
Adapun fokus penelitian dan deskripsi fokus yaitu, sebagai berikut:
1. Fokus Penelitian
Berdasarkan latar belakang yang telah dianalisis, maka penulis berfokus pada
penelitian tentang persepsi masyarakat terhadap paham Salafi di Pondok Pesantren
Tanwirussunnah di Kelurahan Borongloe Kecamatan Bontomarannu Kabupaten
Gowa.
2. Deskripsi Fokus
Berdasarkan pada fokus penelitian dari judul di atas, maka penulis
memberikan deskripsi fokus sebagai berikut:
a. Persepsi
Persepsi adalah sudut pandang/pandangan suatu gagasan atau ide yang
diungkapkan oleh seseorang sesuai dengan pandangannya tentang sesuatu hal. Fokus
penelitian ini, mengenai persepsi, pendapat dan cara pandang masyarakat terhadap
paham Salafi yang mereka lihat di Pondok Pesantren Tanwirussunnah di Kelurahan
Borongloe Kecamatan Bontomarannu Kabupaten Gowa.
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b. Masyarakat
Masyarakat adalah sekelompok orang yang mendiami suatu wilayah tertentu
yang secara sukarela mengikatkan diri untuk membentuk satu kesatuan yang diatur
oleh kesamaan norma dan nilai-nilai tertentu. Dalam penelitian ini diutamakan
masyarakat sekeliling yang mendiami satu tempat atau wilayah yang sama yang
didiami oleh komunitas penganut paham Salafi di Pondok Pesantren
Tanwirussunnah di Kelurahan Borongloe Kecamatan Bontomarannu Kabupaten
Gowa.
c. Paham
Paham adalah suatu pendapat atau pikiran yang tidak sama atau tidak
bersesuaian dengan kebanyakan orang. Dalam penelitian ini yang dimaksud adalah
paham keagamaan Salafi di Pondok Pesantren Tanwirussunnah di Kelurahan
Borongloe Kecamatan Bontomarannu Kabupaten Gowa.
d. Salafi
Salafi adalah orang-orang yang menisbatkan diri dan orang yang mengikuti
cara beragama generasi Salaf yang merujuk pada tiga masa kurun yaitu pada masa
sahabat, tabi’in, dan tabi’ut tabi’in yang mencontoh dan pengikut Sunnah Rasulullah
saw, dari segala sisi kehidupannya. Salafi yang dimaksud dalam penelitian ini yaitu
penganut paham Salafi yang bertempat tinggal atau bermukim di Pondok Pesantren




Kajian pustaka merupakan salah satu usaha yang penulis lakukan untuk
menemukan data atau tulisan yang berkaitan dengan judul skripsi yang diajukan
sebagai bahan perbandingan agar data yang dikaji lebih jelas. Berdasarkan
penelusuran yang dilakukan, penulis menemukan beberapa kajian pustaka yang
berkaitan dengan judul penelitian yang akan peneliti lakukan. Beberapa literatur
yang penulis temukan, akan diuraikan sebagai berikut:
Nur Fitriyati dalam skripsinya yang berjudul Paham Salafiyah Menurut K.H.
Abd. Hamid dan Pengaruhnya Terhadap Masyarakat Kecamatan Minasa Te’ne
Kabupaten Pangkep, mengemukakan bahwa KH. Abdul Hamid adalah ulama yang
membawa paham Salafiyah di Kecamatan Minasa Te’ne Kabupaten Pangkep. Ia
berjuang dengan tidak henti-hentinya melalui dakwah-dakwahnya dalam
memberantas kemusyrikan, bid’ah dan khurafat, sehingga masyarakat dapat
merubah kebiasaan-kebiasaan mereka dan kembali kepada jalan yang benar. Dengan
pembahasan tentang paham Salafiyah menurut KH. Abdul Hamid dan pengaruhnya
terhadap masyarakat Kecamatan Minasa Te’ne Kabupaten Pangkep, maka dapat
memberikan konstribusi yang membawa kita kepada jalan yang ditempuh oleh
ulama-ulama Salaf yaitu kembali kepada al-Qur’an dan Sunnah Rasulullah.19
Penelitian yang dilakukan oleh Patarai dengan judul Aqidah Salaf dan
Perspektifnya dalam Masyarakat Modern. Skripsi ini, penulis meneliti dan memilah-
milah bagaimana perspektif akidah aliran Salaf di tengah-tengah perkembangan
19Nur Fitriyati, “ Paham Salafiyah Menurut K.H. Abd. Hamid dan Pengaruhnya Terhadap
Masyarakat Kecamatan Minasa Te’ne Kabupaten Pangkep”. Skripsi (Makassar: Fak. Ushuluddin dan
Filsafat UIN Alauddin, 2002), h. xii.
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dunia modern yang ditandai dengan perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi,
yang pada dasarnya akan pemikiran (filsafat) merupakan landasan pokok dalam
aktivitas kesehariannya.20
Skripsi yang disusun oleh Syahrir Langko dengan judul Tasawuf Salafi dan
Ciri Khasnya. Hal ini, penulis membahas mengenai tasawuf Salafi itu merupakan
kehidupan ketasawufan (Zuhud) yang pernah dilakukan oleh Nabi dan sahabat-
sahabatnya begitu pula para tabi’in. Orang Salaf itu mengerjakan apa yang
dikerjakan Nabi, berlaku apa yang diucapkan Nabi, dan berlaku dan berbuat sebagai
kelakuan dan perbuatan Nabi. Hidup kerohanian para sahabat dan tabi’in yang
diikuti oleh sebahagian umat Islam kemudian senantiasa berusaha mendekatkan diri
(Taqarrub) kepada Allah swt, dengan melakukan amalan-amalan yang pernah
dikerjakan Rasulullah.21
Skripsi yang disusun oleh Damis yang berjudul Sikap dan Aqidah Salafus-
shalih Menurut Imam Ahmad bin Hanbal. Skripsi ini adalah studi mengenai sikap
dan aqidah Salafus-shalih menurut Imam Ahmad bin Hanbal, beliau lahir di kota
Baghdad yang pada saat itu terkenal mengalami kemajuan dibidang ilmu
pengetahuan dan perkembangan pemikiran. Tetapi pada saat itu situasi dunia Islam
telah banyak mengalami penyalah gunaan dari ajaran Islam yang murni, yang
berdasarkan al-Qur’an dan Sunnah Rasulullah saw. Melihat keadaan seperti itu,
Imam Ahmad bin Hanbal lalu tampil untuk menghidupkan kembali sikap dan akidah
20Patarai, “Aqidah Salaf dan Perspektifnya dalam Masyarakat Modern”. Skripsi (Ujung
Pandang: Fak. Ushuluddin IAIN Alauddin 1995), h. vi
21Syahrir Langko, “Tasawuf Salafi dan Ciri Kkhasnya”. Skripsi (Ujung Pandang: Ushuluddin
IAIN Alauddin, 1988), h. iii.
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Salafus-Shalih yang dijadikan sebagai suri teladan dalam beri’tiqad. Beliau menyeru
umat Islam agar kembali berpegang berdasarkan al-Qur’an dan Sunnah.22
Berdasarkan beberapa kajian pustaka di atas, terdapat perbedaan dengan
skripsi yang penulis kaji. Letak perbedaannya yaitu penelitian terdahulu berfokus
pada proses dakwah ajaran paham Salafi dan peranan paham Salaf di era modern
serta tidak menyangkut tentang Pondok Pesantren. Sedangkan penulis lebih berfokus
pada persepsi masyarakat terhadap paham Salafi yang berada di Pondok Pesantren
Tanwirussunnah tersebut. Dengan judul skripsi penulis yaitu “Persepsi Masyarakat
Terhadap Paham Salafi di Pondok Pesantren Tanwirussunnah di Kelurahan
Borongloe Kecamatan Bontomarannu Kabupaten Gowa”. Akan tetapi, skripsi
penulis mempunyai kesamaan dengan penelitian terdahulu yaitu sama-sama
membahas tentang Salafi.
E. Tujuan dan Kegunaan Penelitian
1. Tujuan Penelitian
a. Untuk mengetahui pokok-pokok paham Salafi di Pondok Pesantren
Tanwirussunnah di Kelurahan Borongloe Kecamatan Bontomarannu Kabupaten
Gowa.
b. Untuk mengetahui persepsi masyarakat terhadap paham Salafi di Pondok
Pesantren Tanwirussunnah di Kelurahan Borongloe Kecamatan Bontomarannu
Kabupaten Gowa.
22Damis, Sikap dan Aqidah Salafus-shalih Menurut Imam Ahmad bin Hanbal. Skripsi (Ujung
Pandang: IAIN Alauddin, 1988), h. iii.
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2. Kegunaan Penelitian
a. Secara teoritis, penelitian ini diharapkan mampu memberikan sumbangsih
pemikiran dan menambah wawasan ilmu pengetahuan berupa informasi tentang
paham Salafi di Pondok Pesantren Tanwirussunnah dan persepsi masyarakat
sekitarnya di Kelurahan Borongloe Kecamatan Bontomarannu Kabupaten Gowa,
terhadap perilaku dan fenomena keagamaan di tengah-tengah masyarakat dalam
perspektif Sosiologi Agama.
b. Secara praktis, penelitian ini diharapkan dapat dijadikan literatur, rujukan atau






Persepsi dari bahasa latin perceptio, percipio adalah tindakan menyusun,
mengenali dan menafsirkan informasi sensoris guna memberikan gambaran dan
pemahaman tentang lingkungan.1 Persepsi atau tanggapan adalah proses mental
yang terjadi pada diri manusia yang akan menunjukkan bagaimana kita melihat,
mendengar, merasakan, memberi, serta meraba (kerja indra) di sekitar kita.2 Persepsi
pada hakikatnya merupakan proses penilaian seseorang terhadap objek tertentu.
Persepsi sosial adalah proses menangkap arti objek-objek sosial dan kejadian-
kejadian yang kita alami dalam lingkungan kita.3 Persepsi merupakan salah satu
aspek sosial yang penting bagi manusia dalam merespon kehadiran berbagai aspek
dan gejala disekitarnya. Persepsi mengandung pengertian yang sangat luas,
menyangkut intern dan ekstern. Berbagai ahli telah memberikan definisi yang
beragam tentang persepsi, walaupun pada prinsipnya mengandung makna yang
sama.
1Schacter, Daniel, Psychology Worth Publishers (Jakarta: Bumi Aksara, 2011), h. 59.
2Tri Rusmi Widayatun, Ilmu Perilaku M.A. 104 (Cet.II; Jakarta: CV. Sagung Seto, 2009), h.
110.
3Deddy Mulyana, Komunikasi Suatu Pengantar (Cet. XVIIII; Jakarta: PT. Remaja
Rosdakarya, 2015), h. 191.
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Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI), persepsi adalah tanggapan
(penerimaan) langsung dari sesuatu. Proses seseorang mengetahui beberapa hal
melalui panca inderanya.4
Banyak para ahli yang mencoba membuat definisi dari persepsi. Beberapa
diantaranya adalah:
a. William James mengatakan, persepsi adalah suatu pengalaman yang terbentuk
berupa data-data yang di dapat melalui indera, hasil pengolahan otak dan
ingatan.5
b. Gibson bahwa persepsi muncul karena danya kecenderungan terhadap
masyarakat, baik dilingkungan maupun di organisasi yang terjadi kesenjangan
dalam diri manusia.6
c. Young persepsi merupakan aktivitas pengindera, mengintegrasikan dan
memberikan penilaian terhadap objek-objek fisik maupun objek sosial dan
penginderaan tersebut tergantung pada stimulus fisik maupun stimulus sosial
yang ada dilingkungannya.7
4Sugihartono, dkk, Psikologi Pendidikan (Yogyakarta: Uni Press, 2007), h. 8.
5Tri Rusmi Widayatun, Ilmu Perilaku M.A. 104, h. 110.
6Gibson, dkk, Organisasi-Perilaku, Struktur, Proses, terj. Nunuk Adriani. (Cet. VIII; Jakarta:
Binarupa Aksara, 1994), h. 21.
7Sudirman Sommeng, Psikologi Umum dan Perkembangannya (Cet. I; Makassar: Alauddin
University Press, 2012), h. 57.
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2. Jenis-Jenis Persepsi
Proses pemahaman terhadap rangsang atau stimulus yang diperoleh oleh
indera menyebabkan persepsi terbagi menjadi beberapa jenis:8
a. Persepsi visual: Persepsi visual didapatkan dari indera penglihatan. Persepsi ini
adalah persepsi yang paling awal berkembang pada bayi, dan mempengaruhi bayi
dan balita untuk memahami dunianya. Persepsi visual merupakan topik utama
dari bahasan persepsi secara umum, sekaligus persepsi yang biasanya paling
sering dibicarakan dalam konteks sehari-hari.
b. Persepsi auditori: Persepsi auditori didapatkan dari indera pendengaran yaitu
telinga.
3. Syarat Terjadinya Persepsi
Menurut Sunaryo syarat-syarat terjadinya persepsi adalah sebagai berikut:9
a. Adanya objek yang dipersepsi
b. Adanya perhatian yang merupakan langkah pertama sebagai suatu persiapan
dalam mengadakan persepsi.
c. Adanya alat indera/reseptor yaitu alat untuk menerima stimulus
d. Saraf sensoris sebagai alat untuk meneruskan stimulus ke otak, yang kemudian
sebagai alat untuk mengadakan respon.
8Bimo Walgiton, Psikologi Sosial  Suatu Pengantar (Yogyakarta: Andi Offset, 1978), h. 47
9Sunaryo, Psikologi Untuk Keperawatan (Jakarta: EGC, 2004), h. 98.
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4. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Persepsi
Menurut Miftah Toha, faktor-faktor yang mempengaruhi persepsi adalah
sebagai berikut:10
a. Faktor internal: Perasaan, sikap, kepribadian individu, prasangka, keinginan atau
harapan, perhatian (fokus), proses belajar, keadaan fisik, gangguan kejiwaan,
nilai dan kebutuhan juga minat dan motivasi.
b. Faktor eksternal: Latar belakang keluarga, informasi yang diperoleh,
pengetahuan dan kebutuhan sekitar, intensitas, ukuran, keberlawanan,
pengulangan gerak, hal-hal baru dan familiar atau ketidak asingan suatu objek.
5. Proses Terjadinya Persepsi
Terjadinya persepsi adalah karena adanya objek/stimulus yang merangsang
untuk ditangkap oleh panca indera (objek tersebut menjadi perhatian panca indera),
kemudian stimulus/objek perhatian tadi dibawa ke otak. Dari otak terjadi adanya
“kesan” atau jawaban (respons) adanya stimulus, berupa kesan atau respon
dibalikkan ke indera kembali berupa “tanggapan” atau persepsi atau hasil kerja
indera berupa pengalaman hasil pengolahan otak. Proses terjadinya persepsi ini perlu
fenomena dan yang terpenting fenomena dari persepsi ini adalah “perhatian” atau
“attention”. Pengertian perhatian itu sendiri adalah suatu konsep yang diberikan
pada proses persepsi yang mensoleksi input-input tertentu untuk diikutsertakan
dalam suatu pengalaman yang kita sadari/kenal dalam suatu waktu tertentu.11
10Miftah Toha, Perilaku Organisasi Konsep Dasar dan Aplikasinya (Jakarta: PT Raja
Grafindo Persada, 2003), h. 154.




Salaf secara bahasa artinya orang yang terdahulu, baik dari sisi ilmu,
keimanan, keutamaan atau jasa kebaikan. Seorang pakar Salaf Ibnu Manzhur
mengatakan, “kata Salaf juga berarti orang yang mendahului kamu, yaitu nenek
moyangmu, sanak saudaramu yang berada di atasmu dari sisi umur dan keutamaan.
Oleh karenanya, maka generasi awal yang mengikuti para sahabat disebut dengan
salafush shalih (pendahulu yang baik).12
Ditinjau dari segi bahasa, Salaf berasal dari bahasa Arab:
.ﺎﻓﻮﻠﺳو- ﺎﻔﻠﺳ- ﻒﻠﺴﻳ -ﻒﻠﺳ
Salafa berarti terdahulu sebagaimana dalam ungkapan al-umum al-salifah
yang berarti generasi terdahulu. Salaf dengan makna ini sinonim dengan kata qablu
(ﻞﺒﻗ), dan menjadi antonim dari kata khalaf ( ﻠﺧﻒ ) atau ba’du (ﺪﻌﺑ) yang berarti
datang kemudian.
Kata Salaf ditemukan dalam al-Qur’an berulang kali yang kesemuanya
berarti masa lampau, diantara firman Allah swt yang menyebutkan kata Salaf adalah
sebagai berikut:13
12Abu Mushlih Ari Wahyudi, Inilah Jalanku, Jalan Rasulullah dan Para Sahabat dalam
Beragama, (Cet. I; Yogyakarta: Pustaka Muslim, 2014), h. 15.
13Andi Aderus, Karakteristik Pemikiran Salafi di Tengah Aliran-aliran Pemikiran Keislaman,
h. 52-53.
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a. Q.S al-Zukhruf/43: 56 yang berbunyi:
        
Terjemahnya :
56.  Dan Kami jadikan mereka sebagai Salaf (pelajaran) dan contoh bagi orang
orang yang kemudian.14.
Pengertian Salaf pada ayat tersebut adalah umat para Nabi dan Rasul
terdahulu, mereka dianggap sebagai contoh dan perumpamaan dalam ketaatan.
Penggunaan kata Salaf dari ayat tersebut berlaku secara umum untuk seluruh umat
terdahulu tanpa batas pada satu kurun waktu tertentu.
b. Q.S al-Baqarah/2: 275 yang berbunyi:
                                      
Terjemahnya:
275. Orang-orang yang telah sampai kepadanya larangan dari Tuhannya, lalu terus
berhenti (dari mengambil riba), Maka baginya apa yang telah diambilnya
dahulu[176] (sebelum datang larangan); dan urusannya (terserah) kepada
Allah.15.
Kata Salafa pada ayat-ayat tersebut berarti masa lampau atau masa yang
telah berlalu tanpa batasannya. Ditinjau dari segi bahasa, maka kata Salaf memiliki
arti yang relatif karena berarti yang terdahulu, makna ini senantiasa bergulir dari
masa ke masa. Setiap masa merupakan Salaf dari masa yang akan datang, tetapi
menjadi khalaf dari masa sebelumnya.
14Kementerian Agama RI, Al-Qur’an Tajwid dan Terjemah; Al-Qur’an Tafsir Bil Hadis, h.
493.
15Kementerian Agama RI, Al-Qur’an Tajwid dan Terjemah; Al-Qur’an Tafsir Bil Hadis, h.
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Secara terminologi maksud kata as-Salaf adalah tiga generasi pertama
setelah Nabi Muhammad saw, atau tiga generasi pertama dari umat ini.16 Menurut
pendapat jumhur ulama (kesepakatan ulama) kebaikan dan keutamaan itu ditujukan
kepada semua umat Islam pada tiga masa (kurun) tersebut. Tetapi, tingkatan mereka
berbeda sesuai dengan derajat ketaqwaan dan keistiqomahan mereka. Mengutip
pendapat Ibnu Abdul Barr (363-463 H) yang mengatakan bahwa:17
“Keutamaan dan kebaikan itu hanya meliputi segolongan umat Islam pada
tiga kurun waktu itu saja.Adapun bagi individu-individu terkadang tidak
menyandang kebaikan tersebut, dan bahkan terkadang datang pada seseorang
yang terbaik dari mereka”.
Tiga kurun waktu yang dimaksud adalah pertama: para sahabat Nabi saw,
kedua: sahabat dan murid-murid mereka (tabi’in) dan ketiga: sahabat, tabi’ut tabi’in
dan juga para imam (ulama) yang telah diakui kredibilitasnya di dalam Islam yaitu
mereka yang senantiasa menghidupkan Sunnah dan berjuang membasmi bid’ah.18
Hal ini yang tidak diragukan lagi bahwa sebab kebaikan dan keutamaan yang
diberikan kepada golongan umat Islam pada tiga masa tersebut, karena mereka yang
pertama dan terdekat yang menjadi penyambung kepada risalah Rasulullah saw.
Kelompok (golongan) pertama dari mereka yaitu sahabat yang merupakan
yang terdepan menerima pengajaran tentang akidah dan dasar-dasar agama Islam
secara langsung dari Rasulullah saw. Sehingga, hukum-hukum dan etika-etika
16Ali Jum’ah, Menjawab Dakwah Kaum ‘Salafi’ (Cet. II; Jakarta: Khatulistiwa Press, 2013),
h. 1.
17M. Said Ramadhan al-Buthi, “As-Salafiyyah” Marhalah Zamaniyah Mubarakah La Mazhab
Islami, terj. Futuhal Arifin, Salafi Sebuah Fase Sejarah Bukan Mazhab, h. 2-3.
18Abu Mushlih Ari Wahyudi, Inilah Jalanku, Jalan Rasulullah dan Para Sahabat dalam
Beragama, h. 18.
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Rabbani melekat dalam hati dan pikiran mereka secara murni tanpa tercampuri
dengan bid’ah, penyimpangan dan dugaan (keraguan).
Kelompok (golongan) kadua dari mereka yang disebut dengan tabi’in
(pengikut) yang yang mengikuti sahabat-sahabat Rasulullah saw dan mengikuti
petunjuk mereka. Juga mereka yang telah bertatap muka langsung dengan Rasulullah
saw dan duduk dalam majelis Rasulullah saw, serta adanya pengaruh dari nasihat dan
wasiat Rasulullah saw.
Kelompok (golongan) ketiga dari mereka dinamakan dengan tabi’ut tabi’in.
Kelompok ini merupakan bagian dari kelompok yang lurus pemikirannya dan murni
ajaran Islamnya dari segala penyimpangan internal. Pada masa ini, mulai terlihat dan
muncul pada waktu itu bid’ah-bid’ah dan penyimpangan-penyimpangan dengan
sesat.19 Karena sudah muncul tokoh-tokoh pelopor bid’ah dan kesesatan, akan tetapi
kriteria yang benar adalah kesesuaian akidah, hukum dan perilaku mereka dengan al-
Qur’an dan as-Sunnah serta pemahaman Salafush Shalih.20
Beberapa ahli menghitung periode Salaf adalah rentang 400 tahun pertama
dari masa Nabi Muhammad saw. Masuk dalam kategori ulama Salaf adalah Abu
Hanifah, Malik, Syafi’i dan Ahmad bin Hambal. Berdasarkan pendapat ini, siapa saja
yang meninggal setelah masa ini, maka mereka masuk dalam periode khalaf.21 Ada
19M. Said Ramadhan al-Buthi, “As-Salafiyyah” Marhalah Zamaniyah Mubarakah La Mazhab
Islami, terj. Futuhal Arifin, Salafi Sebuah Fase Sejarah Bukan Mazhab, h. 3-4.
20Abu Mushlih Ari Wahyudi, Inilah Jalanku, Jalan Rasulullah dan Para Sahabat dalam
Beragama, h. 20.
21Zulfi Mubarak, Sosiologi Agama: Tafsir Sosial Fenomena Multi-Religius Kontemporer
(Cet. I; Malang: UIN Malang Press, 2006), h. 194.
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pula yang mengatakan bahwa mereka adalah yang hidup 300 tahun sejak masa Nabi
Muhammad saw. Hal ini, berdasarkan hadis Nabi Muhammad saw yang berbunyi:22
 ِﱠ ا ِﺪْﺒَﻋ ْﻦَﻋ ،َةَﺪﻴِﺒَﻋ ْﻦَﻋ ،َﻢﻴِﻫَاﺮْـﺑِإ ْﻦَﻋ ،ٍرﻮُﺼْﻨَﻣ ْﻦَﻋ ،ُنﺎَﻴْﻔُﺳ ََﺮَـﺒْﺧَأ ،ٍﲑِﺜَﻛ ُﻦْﺑ ُﺪﱠﻤَُﳏ ﺎَﻨَـﺛ ﱠﺪَﺣ َﻲِﺿَر ،ُﻪْﻨَﻋ ُ ﱠ ا
 :َلَﺎﻗ َﻢﱠﻠَﺳَو ِﻪْﻴَﻠَﻋ ُﷲ ﻰﱠﻠَﺻ ِِّﱯﱠﻨﻟا ِﻦَﻋ» ُءﻲ َِﳚ ﱠُﰒ ،ْﻢُﻬَـﻧﻮُﻠَـﻳ َﻦﻳِﺬﱠﻟا ﱠُﰒ ،ْﻢُﻬَـﻧﻮُﻠَـﻳ َﻦﻳِﺬﱠﻟا ﱠُﰒ ،ِﱐْﺮَـﻗ ِسﺎﱠﻨﻟا ُﺮ ْـﻴَﺧ
 َُﻪﺗَدﺎَﻬَﺷ ُﻪُﻨِﻴَﳝَو ،ُﻪَﻨِﻴَﳝ ْﻢِﻫِﺪَﺣَأ ُةَدﺎَﻬَﺷ ُﻖِﺒْﺴَﺗ ٌماَﻮْـَﻗأ « َﺮْـﺑِإ َلَﺎﻗ :ُﻢﻴِﻫا» ِﺪْﻬَﻌﻟاَو ،ِةَدﺎَﻬﱠﺸﻟا َﻞَﻋ ﺎَﻨَـﻧُﻮِﺑﺮْﻀَﻳ اُﻮﻧﺎََﻛو«
Artinya:
Telah bercerita kepada kami Muhammad bin Katsir telah mengabarkan
kepada kami Sufyan dari Manshur dari Ibrahim dari 'Abidah dari Abdullah
radliallahu 'anhu bahwa Nabi shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Sebaik-
baik manusia adalah orang-orang yang hidup pada zamanku (generasiku)
kemudian orang-orang yang datang setelah mereka kemudian orang-orang
yang datang setelah mereka. Kemudian akan datang suatu kaum yang
persaksian salah seorang dari mereka mendahului sumpahnya dan sumpahnya
mendahului persaksiannya".Ibrahim berkata; "Dahulu, mereka (para
shahabat) mengajarkan kami tentang bersaksi dan memegang janji ketika
kami masih kecil".(Mereka memukul kami bila melanggar perjanjian dan
persaksian).23
Maka, mereka itulah adalah kurun terbaik karena keutamaan mereka dalam
bersahabat dengan Nabi. Sehingga Rasul beserta para sahabatnya adalah Salaf umat
ini. Demikian pula setiap orang yang menyerukan dakwah sebagaimana mereka juga
disebut sebagai orang yang menempuh Manhaj/metode Salaf atau biasa disebut
dengan istilah Salafi, artinya pengikut Salaf.24
22Rahmi Damis, Pengantar Ilmu Kalam, h. 106.
23Lihat Hadis Muh{ammad ibn Isma>‘i>l Abu> ‘Abdulla>h al-Bukha>ri>, Al-Ja>mi‘ al-Musnad al-
S{ah{i>h{ al-Mukhtas{ar min Umu>r Rasu>lilla>h S{allalla>h ‘Alaihi wa Sallam wa Sunanih wa Ayya>mih: S{ah{i>h}
al-Bukha>ri>, Juz III (Cet. I; t.t: Da>r T{au>q al-Naja>h, 1422 H), h. 171. Lihat juga: Abu> ‘Abdulla>h Ah{mad
ibn Muh{ammad ibn H{anbal, Musnad al-Ima>m Ah{mad ibn H{anbal, Juz VI (Cet. I; t.t: Mu’assah al-
Risa>lah, 1421H/2001 M), h. 76.
24Abu Mushlih Ari Wahyudi, Inilah Jalanku, Jalan Rasulullah dan Para Sahabat dalam
Beragama, h. 37.
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Tiga masa tersebut adalah masa sahabat, tabi’in dan tabi’ut tabi’in.
Meskipun demikian, tidak ada catatan sejarah yang menunjukkan secara pasti kapan
istilah Salaf digunakan. Akan tetapi, istilah tersebut di hubungkan dengan golongan
ulama yang ingin menghidupkan kembali sifat-sifat Nabi Muhammad dan sahabat-
sahabatnya serta mengamalkannya dengan harapan kejayaan dan kemurnian Islam
kembali.25
Abdul Hadi Abdul Rahman dalam Sultah al-Nash,Qira’ah fi Taudzif al-Nash
al-Dini menyatakan bahwa gerakan Salafi ini dihidupkan pertama kali oleh Ibn
Hambal pada abad ke-4 H.26 Pada masa ini, kemajuan berfikir berkembang dengan
pesat ditandai dengan munculnya berbagai aliran dan paham. Kelompok Hanabilah
terkadang bertentangan dengan kelompok lain seperti Asy’ariyah dan menamakan
dirinya orang yang mewakili ulama Salaf karena mempertalikan dirinya dengan
pendapat Imam Ahmad bin Hambal. Kemudian pada abad ke-7 H, aliran Salaf
tersebut mendapat kekuatan baru dengan munculnya Ibnu Taimiyyah di Syiria, dan
pada pada abad ke-12 H, dikembangkan oleh Muhammad bin Wahhab di Saudi
Arabia.27 Dengan kemunculannya itulah, sehingga kemudian dinamakan gerakan
Wahhabisme.
25Rahmi Damis, Pengantar Ilmu Kalam, h. 106-107.
26Zulfi Mubarak, Sosiologi Agama: Tafsir Sosial Fenomena Multi-Religius Kontemporer, h.
194.
27Rahmi Damis, Pengantar Ilmu Kalam, h. 107.
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2. Pokok-pokok Pemikiran Salafi
a. Masalah Akidah
Aliran Salaf mengakui ke-Esaan Tuhan, mereka berusaha untuk mensucikan
Tuhan dari segala sesuatu yang menyerupai-Nya tanpa menghilangkan sifat-sifat
yang dimiliki-Nya. Tuhan mempunyai beberapa sifat dan nama tanpa
mempermasalahkan lebih jauh. Begitu pula tentang keyakinan sepenuhnya terhadap
ke Rasulan Muhammad saw dan syafaatnya bagi orang-orang yang beriman dari hari
kemudian. Selanjutnya mereka juga meyakini adanya hari kebangkitan seperti yang
diberitahukan oleh al-Qur’an dan hadis-hadis Nabi tanpa mempertanyakan lebih
jauh. Begitu pula terhadap ukun Iman yang lain, mereka yakini sepenuhnya.28
b. Masalah Muamalah
Hukum mengenai masyarakat yang dibawa oleh Nabi Muhammad saw,
berdasarkan pada:
1) al-Qur’an dan Sunnah mewajibkan permusyawaratan dalam menetapkan
hukum.
2) al-Qur’an memerintahkan berbuat adil, kebajikan, menciptakan rasa
persamaan dan persaudaraan dengan memperhatikan prikemanusiaan.
3) al-Qur’an dan Sunnah mencegah peperangan yang bersifat permusuhan
antara satu golongan dengan yang lain.
4) al-Qur’an dan Sunnah berusaha memperbaiki nasib kaum wanita dan orang-
orang yang miskin.
28Rahmi Damis, Pengantar Ilmu Kalam, h. 107-108.
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5) al-Qur’an dan Sunnah sudah dijelaskan perbedaan hak dalam masyarakat.
Adapun praktek dasar tersebut telah dicontohkan oleh Rasulullah saw,
sahabat-sahabat dan tabi’in serta tabi’ut-tabi’in, dan dapat disesuaikan dengan
perkembangan masyarakat tanpa menyalahi prinsip tersebut di atas.29
c. Masalah Ilmu
1) Orang-orang Salaf hanya mempelajari dan mengamalkan ilmu yang
bermanfaat.
2) Mereka menjauhkan diri dari ilmu pengetahuan yang memberi mudharat
yang tidak ada sumbernya dari al-Qur’an dan Sunnah.
3) Mereka hanya menunjukkan ilmu yang bersumber dari al-Qur’an dan hadis.
4) Mereka menghindari tentang hal mempersoalkan masalah qadar.




A. Jenis Penelitian dan Lokasi Penelitian
1. Jenis Penelitian
Penulis mengunakan metode penelitian kualitatif dengan jenis penelitian
deskriptif yaitu data yang berbentuk kata-kata, skema dan gambar. Penelitian
deskriptif merupakan penggambaran suatu fenomena sosial keagamaan dengan
variabel pengamatan secara langsung yang sudah ditentukan secara jelas dan
spesifik. Penelitian deskriptif dan kualitatif lebih menekankan pada keaslian tidak
bertolak dari teori melainkan dari fakta yang sebagaimana adanya di lapangan atau
dengan kata lain menekankan pada kenyataan yang benar-benar terjadi pada suatu
tempat atau masyarakat tertentu.1
Sesuai dengan judul penelitian ini, yang berlokasi  di Kelurahan Borongloe
Kecamatan Bontomarannu Kabupaten Gowa.  Penulis menggunakan  jenis penelitian
studi lapangan (field research), yaitu peneliti turun langsung ke lapangan untuk
berinteraksi dan bergaul secara langsung dengan masyarakat yang diteliti guna
mengetahui secara jelas tentang persepsi masyarakat terhadap paham Salafi di
Pondok Pesantren Tanwirussunnah.
1Sayuti Ali, Metode Penelitian Agama: Pendekatan Teori dan Praktek (Cet. I; Jakarta: PT
Raja Grafindo Persada, 2002), h. 69.
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2. Lokasi Penelitian
Penelitian ini berlokasi di Kelurahan Borongloe Kecamatan Bontomarannu
Kabupaten Gowa. Adapun alasan penulis memilih lokasi penelitian tersebut, karena
penulis melihat bahwa di lokasi tersebut terdapat sebuah pemukiman paham Salafi
di Pondok Pesantren Tanwirussunnah yang menampilkan beberapa perbedaan
dengan masyarakat disekitarnya.
B. Metode Pendekatan
Berdasarkan permasalahan yang telah dikaji dalam penelitian, maka
penelitian ini diarahkan untuk mengidentifikasi, mendeskripsikan serta menganalisis
secara kritis tentang bagaimana persepsi masyarakat terhadap penerapan paham
Salafi di Pondok Pesantren Tanwirusunnnah di Kelurahan Borongloe Kecamatan
Bontomarannu Kabupaten Gowa. Adapun metode pendekatan yang digunakan
dalam penelitian ini adalah:
1. Pendekatan Sosiologi
Pendekatan ini dibutuhkan untuk mengetahui persepsi masyarakat terhadap
paham Salafi di Pondok Pesantren Tanwirussunnah, sebagai sasaran utama
penelitian. Mengutip pandangan Hasan Shadily bahwa pendekatan sosiologis adalah
suatu pendekatan yang mempelajari tatanan kehidupan bersama dalam masyarakat
dan menyelidiki ikatan-ikatan antara manusia yang menguasai hidupnya.2 Tanpa
ilmu-ilmu sosial tersebut sulit dijelaskan dan sulit dipahami maksudnya.3 Dengan
2Hasan Shadily, Sosiologi Untuk Masyarakat Indonesia (Cet. IX; Jakarta: Bumi Aksara,
1983), h. 1.
3Soerjono Soekanto, Sosiologi Suatu Pengantar (Cet. I; Jakarta: CV. Rajawali, 1982), h. 18.
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demikian, dalam pendekatan ini penulis dapat menyelidiki dan memahami mereka,
melalui sikap/perilaku, adanya kontak serta pola-pola interaksi sosial, seperti yang
dimaksud lamanya kontak sosial di antara mereka, perasaan tertarik, hormat, acuh
tak acuh dan permusuhan atau bahkan penolakan.
2. Pendekatan Fenomenologi
Pendekatan fenomenologis adalah suatu upaya untuk memahami tingkah laku
setiap manusia, baik dari segi kerangka berfikir maupun kerangka bertindaknya.4
Menurut Van der Leew, pendekatan fenomenologi yaitu pendekatan untuk mencari
atau mengamati fenomena sebagaimana yang tampak. Dalam hal ini, ada tiga hal
prinsip yang tercakup di dalamnya: (1) sesuatu itu berwujud, (2) sesuatu itu tampak,
dan (3) karena itu tampak, maka ia merupakan fenomena.5 Dengan metode verstehen
akan menghindari penilaian (judgment) terhadap nilai-nilai dan kebenaran data
keagamaan yang diteliti.6 Disamping itu, dalam penelitian ini menggunakan metode
epoche untuk memahami gejala yang diteliti dengan cara menduga-duga. Pendekatan
ini dibutuhkan guna mengamati gejala-gejala keagamaan paham Salafi di Pondok
Pesantren Tanwirussunnah.
3. Pendekatan Psikologi
Pendekatan psikologis digunakan untuk mengetahui karakteristik kejiwaan
dan perilaku masyarakat. Mengutip pandangan Branca, psikologi merupakan ilmu
4Syarifuddin Ondeng, Teori-Teori Pendekatan Metodologi Studi Islam (Cet.1; Makassar:
Alauddin University Press, 2013), h. 177.
5Mukhlis Latif, Fenomenologi Max SchelerTentang Manusia (Disorot Menurut Islam) (Cet.
I; Makassar: Alauddin University Press, 2014), h. 41.
6Mukhlis Latif, Fenomenologi Max SchelerTentang Manusia (Disorot Menurut Islam), h. 27.
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tentang perilaku, dan dalam hal ini menyangkut perilaku manusia.7 Oleh karena itu,
pendekatan psikologi merupakan usaha menggambarkan serta memahami perilaku
masyarakat terhadap penganut paham Salafi di Pondok Pesantren Tanwirussunnah di
Kelurahan Borongloe Kecamatan Bontomarannu Kabupaten Gowa.
C. Teknik Pengumpulan Data
Adapun teknik pengumpulan data yang gunakan dalam penelitian ini yaitu:
1. Observasi (Observation)
Suatu teknik yang digunakan penulis untuk mengamati masyarakat secara
langsung dilapangan, guna mendapatkan data yang lebih jelas. Menurut Larry
Cristensen yang menyatakan bahwa dalam penelitian, observasi diartikan sebagai
pengamatan terhadap pola perilaku menusia dalam situasi tertentu, untuk
mendapatkan informasi tentang fenomena yang diinginkan. Observasi merupakan
cara yang penting untuk mendapatkan informasi yang pasti tentang orang, karena
apa yang dikatakan orang belum tentu sama dengan apa yang dikerjakan.8 Observasi
yang dimaksudkan yaitu untuk mengumpulkan data terhadap obyek yang diteliti,
dengan mengamati keadaan dan hubungan masyarakat dengan penganut paham
Salafi.
7Bimo Walgito, Pengantar Psikologi Umum (Yogyakarta: Andi Yogyakarta, 1980), h. 9.
8Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan Kombinasi (Mixed Methods)
(Cet.V; Bandung: Alfabeta, 2014) h. 196-197.
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2. Wawancara (Interview)
Suatu teknik pengumpulan data dengan cara bertanya langsung pada
informan (responden) untuk mendapatkan informasi.9 Jenis wawancara yang penulis
gunakan adalah interview bebas terpimpin, karena penulis akan mengunjungi secara
langsung tempat tinggal informan untuk bertanya secara langsung/bebas hal-hal
yang sekiranya perlu tanyakan. Penulis menggunakan interview untuk mendapatkan
jawaban dari informan mengenai persepsi masyarakat terhadap paham Salafi di
Pondok Pesantren Tanwirussunnah di Kelurahan Borongloe Kecamatan
Bontomarannu Kabupaten Gowa.
3. Dokumentasi
Suatu teknik pengumpulan data yang dibutuhkan untuk memperoleh data
yang valid, baik dari lembaga pemerintahan seperti data wilayah penelitian dan data
kependudukan. Di samping itu, penulis menggunakan alat tulis, rekaman dan kamera
untuk membantu mengumpulkan bukti dan keterangan data-data hasil penelitian.
D. Jenis dan Sumber Data
Jenis peneltian yang digunakan penulis yaitu jenis peneltian melalui studi
lapangan (field research). Sumber data yang digunakan penulis yaitu:
1. Data primer (primary data) yaitu  data yang diperoleh langsung dari objek
yang akan diteliti (responden).10
9Husain Usman dan Purnomo Setiadi Akbar, Metode Penelitian Sosial (Cet. IV; Jakarta: PT.
Bumi Aksara, 2001), h. 73.
10Bagong Suyanto, Metode Penelitian Sosial: Berbagai Alternatif Pendekatan, edisi revisi,
ed. Sutinah Cet. VI; Jakarta: Kencana, 2011), h. 55.
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2. Data Sekunder (secondary data) yaitu data yang tidak langsung dari
informan, melainkan data yang diperoleh untuk melengkapi data primer
melalui telaah kepustakaan, mengacu pada informasi yang dikumpulkan dari
sumber yang telah ada, seperti data dari pemerintah setempat.
E. Teknik Informan
Informan ditentukan secara purposive sampling, artinya pemilihan sampel
atau informan sesuai gejala dengan kriteria tertentu. Penulis memilih informan
berdasarkan keyakinan dan pertimbangan tarhadap pihak-pihak yang dianggap dapat
memberikan informasi dan mengetahui masalah yang diteliti.
Sehubungan dengan penelitian ini, yang menjadi informan penulis yaitu
masyarakat umum 9 orang, memilih informan tersebut, karena mereka berdekatan
dengan lokasi Pondok Pesantren Tanwirussunnah, dan kemungkinan mengetahui
tentang paham Salafi, sehingga dapat memberikan data atau informasi secara jelas
mengenai paham Salafi. Ke-9 orang tersebut, memberikan data dan informasi yang
lebih jelas tentang paham Salafi di Pondok Pesantren Tanwirussunnah. Kemudian
tokoh masyarakat 3 orang yaitu Bapak Lurah, Kepala Lingkungan dan Ketua RW,
karena mereka adalah pihak pemerintah yang mengetahui kondisi masyarakatnya
termasuk keberadaan paham Salafi yang berada di wilayah tanggung jawabnya, dan
tokoh agama 1 orang, sebagai penyuluh agama Islam yang mengetahui tentang
fenomena keagamaan termasuk paham Salafi, serta penganut paham Salafi 2 orang
yang sebagai Kepala Pondok Pesantren Tanwirussunnah sekaligus pengurus. Jadi,
keseluruhan informan berjumlah 15 orang.
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F. Instrumen Penelitian
Instrumen penelitian merupakan salah satu unsur yang sangat penting dalam
pengumpulan data. Tolok ukur keberhasilan penelitian juga tergantung pada
instrumen penelitian. Karena penelitian ini adalah penelitian kualitatif, maka
instrumen penelitian adalah penulis itu sendiri (human instrument). Oleh karena itu,
untuk penelitian lapangan, instrumen didukung dengan observasi, pedoman
wawancara, kamera, alat perekam, alat tulis dan alat-alat dokumentasi.
G. Teknik Pengolahan Data dan Analisis Data
Setelah semua data terkumpul, selanjutnya penulis akan menganalisis dengan
menggunakan analisis data. Hal ini, memerlukan ketelitian serta kekritisan dari
penulis. Oleh karena itu, teknik pengelolahan data dan analisis data yang telah
digunakan dalam penelitian ini, yaitu:
1. Reduksi Data (Data Reduction)
Mereduksi data berarti merangkum, memilih hal-hal yang pokok, dan
memfokuskan pada hal-hal yang penting, lalu menarik kesimpulan sementara.
2. Analisis Perbandingan (Komparatif)
Pada teknik ini, penulis mengkaji data yang diperoleh dari lapangan secara
sistematis dan mendalam, lalu membandingkan setiap data penelitian yang diperoleh
dari lapangan yang dianggap lebih jelas, sebelum ditarik sebuah kesimpulan.
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3. Penarikan Kesimpulan Verivikasi (Conclusion Drawing Verivication)
Penarikan kesimpulan, berarti menganalisis dan menggabungkan kembali
dari kesimpulan-kesimpulan sebelumnya, kemudian divertivikasi yang berarti
memeriksa kembali data-data yang terkumpul sebelumnya. Hal ini, penulis akan
menarik kesimpulan hasil penelitian yang dilakukan penulis secara terus-menerus
selama berada di lapangan penelitian, sehingga kesimpulan awal yang dikemukakan
masih bersifat sementara akan berubah apabila ditemukan bukti-bukti kuat yang
mendukung pada tahap pengumpulan data berikutnya, sehingga terbentuk penegasan
kesimpulan atau kesimpulan akhir.
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BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
A. Gambaran Umum Lokasi Penelitian
1. Gambaran Umum Profil Kabupaten Gowa
Kabupaten Gowa berada pada bagian Selatan Provinsi Sulawesi Selatan
berbatasan dengan 7 Kabupaten/Kota lain, yaitu di sebelah Utara berbatasan dengan
Kota Makassar dan Kabupaten Maros. Di sebelah Timur berbatasan dengan
Kabupaten Sinjai, Bulukumba dan Bantaeng. Di sebelah Selatan berbatasan dengan
Kabupaten Takalar dan Jeneponto sedangkan dibagian Barat berbatasan dengan
Kota Makassar dan Takalar.
Luas wilayah Kabupaten Gowa adalah 1.883,33 km2 atau sama dengan
3,01% dari luas wilayah Provinsi Sulawesi Selatan. Wilayah Kabupaten Gowa
terbagi dalam 18 Kecamatan dengan jumlah Desa/Kelurahan definitif sebanyak 167
dan 726 Dusun/Lingkungan.1
2. Gambaran Umum Profil Kecamatan Bontomarannu
Kecamatan Bontomarannu merupakan daerah dataran yang berbatasan
sebelah Utara Kecamatan Pattalassang, sebelah Selatan Kecamatan Palangga dan
Kabupaten Takalar, sebelah Barat Kecamatan Somba Opu dan disebelah Timur
Kecamatan Parangloe, dengan jumlah Desa/Kelurahan sebanyak 9 (sembilan).
1Website Resmi Kabupaten Gowa, http://gowakab.go.id/profile, Diakses pada tanggal 10
April 2017.
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Desa/Kelurahan dibentuk berdasarkan Peraturan Daerah (PERDA) No.7 tahun 2005,
Ibu Kota Kecamatan Bontomarannu adalah Borongloe dengan jarak sekitar 9 km
dari Sungguminasa. Jumlah penduduk Kecamatan Bontomarannu sebesar 33.858
jiwa yang terdiri dari laki-laki sebesar 16.796 Jiwa dan perempuan sebesar 17.062
Jiwa.
Beberapa fasilitas umum yang terdapat di Kecamatan Bontomarannu seperti
sarana pendidikan antara lain Taman Kanak-kanak sebanyak 13 buah, Sekolah Dasar
Negeri sebanyak 16 buah, Sekolah Dasar Inpres 12 buah, Sekolah Menengah
Pertama Negeri sebanyak 3 buah, Tsanawiyah 1 buah dan Sekolah Menengah Atas
Negeri 1 buah. Di samping itu, terdapat beberapa sarana seperti kesehatan, tempat
ibadah (Mesjid dan Gereja), dan pasar. Penduduk yang beragama Islam  sekitar 96.74
%. Penduduk Kecamatan Bontomarannu pada umumnya bermata pencaharian
sebagai petani padi, palawija dan perkebunan tebu, sedangkan sektor pertanian
terutama bergerak pada usaha perdagangan besar dan eceran.2
B. Gambaran Khusus Lokasi Penelitian
1. Sejarah Desa
Sejarah terbentuknya Gallarrang Borongloe dimulai dari masa proses
pemerintahan, pembangunan masyarakat sejak bergulirnya dan terbentuknya
Gallarrang Borongloe sampai sekarang ini. Galarrang Borongloe membawahi 14
Kepala Kampung yakni:
2Badan Pusat Statistik Kabupaten Gowa,https://gowakab.bps.go.id/website/pdf_publikasi/
Kecamatan-Bontomarannu-dalam-Angka-2015.pdf,  Diakses pada tanggal 10 April 2017.
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1) Kepala Kampung Panggentungan
2) Kepala Kampung Bontoramba
3) Kepala Kampung Buttadidi
4) Kepala Kampung Baronga
5) Kepala Kampung Cambaya
6) Kepala Kampung Pakatto
7) Kepala Kampung Bonto-Bonto (Sekarang Bili-Bili)
8) Kepala Kampung Borong Kaluku
9) Kepala Kampung Borong Rappo
10)Kepala Kampung Bontoa/Kampili (Pallangga)
11) Kepala Kampung Parang Banoa
12)Kepala Kampung Koccikang
13)Kepala Kampung Borong Pa’Lala
14) Kepala Kampung Songkolo
Ke-14 Kepala Kampung berada di bawah naungan langsung Gallarrang
Borongloe yang menangani masalah pemerintahan, keamanan, kesejahteraan rakyat
dan pemberdayaan masyarakat. Status 14 Kepala Kampung ini sama dengan status
Kepala Desa/Kelurahan sekarang ini. Jadi, Kepala Kampung tidak sama dengan
Kepala Dusun/Kepala Lingkungan karena Kepala Kampung lebih luas wewenangnya
misalnya dalam melakukan kegiatan keagamaan yakni shalat jum’at dan shalat lima
waktu yang hanya dilakukan pada satu Mesjid yang terdapat di Balang-Balang. Hal
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ini di sebabkan karena pada saat itu, hanya terdapat satu Mesjid sebagai tempat
beribadah Kepada Tuhan yang Maha Esa. Dalam melakukan kegiatan pemerintahan,
Kepala Kampung dibantu oleh Sa’riang atau polisi kampung, guna kelancaran
pelayanan kepada masyarakat. Tugas Kepala Kampung ialah melakukan penagihan
pajak atau biasa disebut sima, jadi masyarakat langsung membayar sima/pajak di
rumah Kepala Kampung. Di samping melakukan tugas pokok yakni pemerintahan,
hukum, pembangunan, keamanan Kepala Kampung difasilitasi berupa sawah
(panganreang) untuk menghidupi keluarga dan tamu Kepala Kampung.
Gallarrang Borongloe termasuk 9 Batesalapang, kata Bate berarti daerah
kekuasaan Sombaya Ri Gowa. Pada setiap sidang kerajaan (Sombaya Ri Gowa)
harus dihadiri pemerintahan kerajaan harus dihadiri 9 Bate Salapang. Gallarrang
Borongloe yakni:
1) Bukkuru Karaeng Mangukung sebagai Gallarrang Borongloe pertama
2) Biba Karaeng Jannang sebagai Gallarrang Borongloe kedua
3) Tapa Dg. Ngasi sebagai Gallarrang Borongloe ketiga
4) Hamzah Dg. Tompo sebagai Gallarrang Borongloe keempat
5) Manggaukang Dg. Kulle sebagai Gallarrang Borongloe kelima
6) Galaxy Dg. Kio sebagai Gallarrang Borongloe terakhir pada zaman kerajaan.
Beralih ke zaman ORLA (Orde Lama) berubah namanya menjadi Borongloe,
Galaxy Dg. Kio menjabat sehingga menjadi Kecamatan dan berubah nama dari
distrik Borongloe ke Kecamatan Bontomarannu, jadi Kepala Kecamatan
Bontomarannu pertama ialah Karaeng Pattallassang.
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Munculnya nama Kecamatan Bontomarannu sebagai kata alternatif karena dua
distrik yakni distrik Borongloe dan distrik Pattallasaang saling tidak mau mengalah
untuk menjadikan salah satu Kecamatan yang baru. Sehingga diambillah kata
Kecamatan Bontomarannu sebagai kata alternatif.
2. Sejarah Singkat Pemerintahan Desa/Kelurahan Borongloe
Kelurahan Borongloe diawali dengan sebuah kampung yang dihuni oleh
keluarga besar Borong maka diberilah nama “Borongloe” yang artinya “Keluarga
Besar”. Borongloe dipimpin oleh :
a. Pada tahun 1962-1974 dipimpin oleh H. Abd. Hamid Dg. Lalang
b. Pada tahun 1974-1979 dipimpin oleh Abd. Azis
c. Pada tahun 1979-1993 dipimpin oleh H. M. Galib Dg. Mangati
Kemudian Kelurahan Borongloe dimekarkan menjadi dua Kelurahan yaitu
Kelurahan Borongloe dan Kelurahan Bontomanai.
a. Pada tahun 1993-1997 dipimpin oleh Drs. Hablil Hamzah
b. Pada tahun 1997-2002 dipimpin oleh Drs. Kamaruddin
c. Pada tahun 2002-2006 dipimpin oleh Rustam Jabbar
Kelurahan Borongloe yang dimekarkan menjadi dua Kelurahan yaitu
Kelurahan Borongloe dan Kelurahan Romang Lompoa pada tahun 2006 sampai
sekarang dipimpin oleh H. Abd. Rifai Mapparessa, SH.M.Si. Demikianlah riwayat
singkat Kelurahan Borongloe.
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3. Kondisi Sosial Budaya Masyarakat Kelurahan Borongloe Kecamatan
Bontomarannu Kabupaten Gowa
a. Jumlah Penduduk Menurut Golongan












1 0 - 1 2 Bulan 31 14 45
2 13 bulan - 4 tahun 163 176 339
3 5 - 6 tahun 134 174 308
4 7 - 12 tahun 300 325 625
5 13 - 15 tahun 138 163 274
6 16 - 18 tahun 103 110 213
7 19 - 25 tahun 378 401 779
8 26 - 35 tahun 216 251 467
9 36 - 45 tahun 125 140 265
10 46 - 50 tahun 316 302 618
11 51 - 60 tahun 190 108 298
12 61 - 75 tahun 75 154 229
13  76 tahun 64 70 134
JUMLAH 2.223 2.361 4.584
Sumber Data: Kantor Kelurahan Borongloe Tahun 2017.
b. Jumlah Penduduk Menurut Jenis Kelamin





Sumber Data: Kantor Kelurahan Borongloe Tahun 2017.
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c. Jumlah Penduduk Menurut Pendidikan
Tabel 3: Jumlah Penduduk Menurut Pendidikan
1 Jumlah penduduk buta huruf 45 orang
2 Jumlah penduduk tidak tamat SD/Sederajat 823 orang
3 Jumlah penduduk tamat SD / sederajat 145 orang
4 Jumlah penduduk tamat SLTP / Sederajat 161 orang
5 Jumlah penduduk tamat SLTA / Sederajat 2190 orang
6 Jumlah penduduk tamat D-2 90 orang
7 Jumlah penduduk tamat D-3 490 orang
8 Jumlah penduduk tamat S-1 580 orang
9 Jumlah penduduk tamat S-2 70 orang
Sumber Data: Kantor Kelurahan Borongloe Tahun 2017.
d. Perekonomian Kelurahan Borongloe








Pajak Rp. 48.905.316 Rp. 41.676.053
2
Dana ADK Rp. 40.000.000 Rp. 200.000.000
3 Penerimaan lain-lain - -
Sumber Data: Kantor Kelurahan Borongloe Tahun 2017.
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e. Sarana dan Prasarana Kelurahan Borongloe






1 Kantor Lurah 1
2 Aula Kelurahan 1
3 Gedung TK 5
4 Gedung SD 1





10 Kantor PKK 1
11 Jembatan 3
Sumber Data: Kantor Kelurahan Borongloe Tahun 2017.
f. Pemerintahan Umum
Tabel 6: Pemerintahan Umum Kelurahan Borongloe
NO URAIAN KEBERADAAN KETERANGANADA TIDAK
1 PelayananKependudukan ADA
2 Perizinan ADA
3 Pasar Tradisional ADA
4 KetentramandanKetertiban Umum ADA
Sumber Data: Kantor Kelurahan Borongloe Tahun 2017.
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Dari tabel tersebut di atas dapat diketahui bahwa :
1. Pelayanan kependudukan dilaksanakan setiap hari kerja di Kantor Lurah
Borongloe.
2. Perizinan diantaranya adalah : izin keramaian,  izin tinggal, izin kawin, izin
membangun.
3. Keberadaan  pasar tradisional sangat membantu mata pencaharian
masyarakat dalam pemasaran hasil taninya.
4. Satuan Bimmas Polsekta Kecamatan Bontomarannu aktif dan siap sewaktu-
waktu apabila ada kegiatan yang sifatnya lokal dan kecil misalnya acara
perkawinan. Dalam hal ini, Polsekta Kecamatan Bontomarannu bekerja sama
dengan Koramil Kecamatan Bontomarannu.3
C. Gambaran Khusus Profil Pemukiman Pondok Pesantren Tanwirussunnah di
Kelurahan Borongloe Kecamatan Bontomarannu Kabupaten Gowa
1. Denah Lokasi Pemukiman Pondok Pesantren Tanwirussunnah
3Data Kelurahan Borongloe Kecamatan Bontomarannu Kabupaten Gowa.
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Keterangan: Pondok Pesantren Tanwirussunnah yang berlokasi di Jalan Bonto Te’ne
No. 58, Kelurahan Borongloe Kecamatan Bontomarannu Kabupaten
Gowa.4
Pemukiman Pondok Pesantren Tanwirussunnah ini terkhusus ditempati
penganut paham Salafi, supaya lebih membentuk menjadi masyarakat yang lebih
Islami yang berbasis paham Salaf.
2. Sejarah Singkat Berdirinya Pondok Pesantren Tanwirussunnah
Pondok Pesantren Tanwirussunnah adalah Pondok Pesantren yang didirikan
oleh Ustad Lukman Jamal, Lc, bersama beberapa ikhwah yang memiliki semangat
dan komitmen yang kuat serta perhatian yang besar terhadap pendidikan, khususnya
pendidikan anak usia sekolah. Maka diadakanlah kegiatan pendidikan yang awalnya
dipusatkan di Makassar. Karena beberapa kendala dan keterbatasan, maka
dipusatkan untuk mencari lokasi yang lebih memadai guna pembangunan
pendidikan.
Lewat seorang muhsinin Dr. Ir. H. Hasan Hasyim Dg. Sikki, M.Si, yang
bersedia meminjamkan gedung beserta fasilitas yang ada di dalamnya, maka
berpindahlah segala aktivitas Pondok ke tempat baru yang berlokasi di Jalan Bonto
Te’ne No. 58 Kelurahan Borongloe Kecamatan Bontomarannu Kabupaten Gowa.
Untuk melegalkan segala kegiatan Pondok maka dibentuklah Yayasan Sabilul
Mu’minin dengan Akte Notaris: Tati Salestiwati, No. 3 tanggal, 9 Desember 2005.
4https://www.tanwirussunnah.or.id, Diakses pada tanggal 18 September 2017.
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Kemudian Pondok mendapatkan surat izin operasional dengan No. Kd.
21.02/5/PP.00.7/688/2005.5
Setelah menempati lokasi yang baru, dengan pertolongan Allah swt,
kemudian semangat, kerja keras, kesabaran dan pengorbanan yang besar, maka
Pondok pun mulai mengalami perkembangan yang cukup menggembirakan, ditandai
dengan bertambahnya jumlah santri dan tenaga pengajar, berdirinya TK, TPA,
adanya tambahan program seperti I’dad Lughowi (persiapan bahasa), I’dad
Mu’allimin (persiapan mengajar) khusus dewasa juga beberapa fasilitas seperti
perumahan untuk guru-guru, asrama santri, dapur umum dan beberapa fasilitas
penunjang lainnya. Walaupun dirasakan masih kurang dan sangat sederhana, akan
tetapi ini adalah nikmat yang harus disyukuri oleh semua pihak, khususnya
penyelenggara Pondok.
Pondok Pesantren ini, dalam menjalankan fungsinya sebagai lembaga
pendidikan dan dakwah yaitu membentuk masyarakat Islami dan berilmu yang tidak
hanya di dalam lingkungan Pondok tetapi juga meluas ke masyarakat, maka
diadakan kegiatan pengajian umum dan pengajian khusus wanita yang dihadiri oleh
masyarakat dengan materi-materi yang dibutuhkan oleh mereka dalam
kesehariannya. Juga didirikan koperasi dengan beberapa bidang usaha yang
melibatkan masyarakat seperti, jual beli bahan bongkaran, pertukangan, jual beli
kambing dan bidang usaha lainnya.6
5https://www.tanwirussunnah.or.id, Diakses pada tanggal 18 September 2017.
6https://www.tanwirussunnah.or.id, Diakses pada tanggal 18 September 2017.
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Tahun 2011, terbit izin operasional SD Islam Tanwirussunnah dan SMP
Islam Tanwirussunnah yang dikeluarkan oleh Diknas Pendidikan Kabupaten Gowa.
Sejak itu pengelolaan pendidikan formal yang awalnya bernaung di Departemen
Agama (DEPAG) beralih ke DIKNAS. Akan tetapi, perubahan itu tidak
mempengaruhi pembelajaran agama di Pondok Pesantren karena kurikulum yang
dipakai adalah kurikulum KTSP (Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan) yang
memberikan keluasaan bagi Pondok Pesantren untuk mengolah dan mengembangkan
kurikulum sendiri dengan tidak melupakan beberapa pelajaran wajib yang ditetapkan
pemerintah.
Tahun 2012, didirikan Yayasan Sabilil Mukminin berubah menjadi Yayasan
Pondok Pesantren Tanwirussunnah dan mendapatkan Pengesahan Yayasan dari
MENHUMHAM nomor: AHU-2372.AH.01.04. Tahun 2013. Dalam pengembangan
Pondok ke depan dengan dibentuknya dan terbentuknya masyarakat Islami di dalam
lingkungan Pondok, maka melalui pembinaan yang intensif dan terarah, diharapakan
di masa-masa yang akan datang peran serta masyarakat Pondok semakin nyata dan
lebih berarti dalam pengembangan Pondok. Sehingga, dirasakan bahwa Pondok
bukan lagi sekedar milik pengurus, guru-guru dan santrinya saja, akan tetapi telah
menjadi milik masyarakat. Semoga niat yang mulia ini dapat terwujud dengan taufiq
dan bimbingan dari Allah swt.7
Sehubungan dengan hal tersebut di atas, sebagaimana penuturan dari Ustad
Lukman Jamal, Lc sebagai Kepala Pondok Pesantren Tanwirussunnah, sebagai
berikut:
7https://www.tanwirussunnah.or.id, Diakses pada tanggal 18 September 2017.
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Jadi sejarah dan latar belakangnya miripji dengan lembaga-lembaga yang lain
ikut berperanglah mengambil bagian dalam memperbaiki umat dari sisi
pendidikan khususnya pendidikan agama, cuman disini ada spesifiknya
sedikit karena berdirinya itu hampir bersamaan dengan dibentuknya
pemukiman Islami. Sekarangkan sudah terbentuk dengan segala
kekurangannya tapi yang jelas ya adalah begitu. Jadi, Pondok Pemukiman
Pesantren dengan tujuan nilai agama itu bisa diterapkan dalam keseharian,
dibangun pada tahun 2005 asalnya dari usaha saya sendiri jadi dananya ini
hasil dari pembentukan pemukiman, jadi saya beli tanah sdikit-sedikit beli
satu bagian 35 are tergantung luasnya yang mereka punya jadi disini
mungkin pemiliknya banyak lebih dari 10 orang, dari penduduk sekitar siniji.
Saya beli baru buat kavling baru dijual kepada teman-teman sepemahaman
karena kita memang mau membentuk komunitas. Jadi dari keuntungan hasil
penjualan itulah sebagian yang dibangunkan Pondok jadi bukan sumbangan.
Idenya itu sebenarnya waktu saya sekolah dulu di Madinah terinspirasi
begitu waktu saya belajar sejarah terbentuknya negara Arab Saudi karena
disana itu ada pelajarannya sejarah disana yang buat Negara itu asalnya juga
tidak banyak orang sedikit saja, ketika terbentuk Negara mereka merekrut
orang-orang Arab yang selama ini tidak diperintah dan tidak memerintah
hidup begitu saja dipadang pasir berkelompok, pindah-pindah nah itu yang
kemudian mereka rekrut buatkan pemukiman, buatkan pekerjaan, diangkat
sebagai pegawai negeri, dibiayai dan sebagainya. Sehingga terbentuk Negara
Arab Saudi.8
Terkait uraian tersebut, kemudian diperjelas kembali oleh Kamarudin Wali,
yang menuturkan sebagai berikut:
Pada awal mulanya ini berlokasi di Makassar yang bernama Yayasan Sabilul
Mukminin, namun karena lokasi yang tidak memungkinkan karena ukuran
tempatnya hanya seluas 10×10 menjadi tidak memungkinkan untuk
dikembangkan, kami akhirnya memilih untuk mencari lokasi yang lebih luas
sehingga bisa dikembangkan, pernah mencari ke Maros tapi tidak tepat juga,
akhirnya ustad Lukman yang punya kenalan dengan H. Hasan Dg. Sikki
melalui dia, akhirnya ustad Lukman membeli tanah masyarakat perkavling
kemudian dijual kepada teman-teman yang sepaham dan hasil dari penjualan
tanah itu bertujuan untuk membangun sebuah Pondok Pesantren. Jadi pada
bulan Mei 2005 sudah mulai pindah dari Makassar ke sini itupun masih
meminjam tanah dan tempat Gedung SMA Muhammadiyah yang kita pakai
bangunan itu selama 7 tahun. Kemudian pada tahun 2011 sudah pindah dari
gedung SMA Muhammadiyah itu ke tempat pemukiman ini dan masih
dipakai nama Yayasan Sabilul Mukminin, sampai pada tahun 2012 kemudian
diganti menjadi Yayasan Pondok Pesantren Tanwirussunnah dengan alasan
8Lukman Jamal (46 Tahun) Kepala Pondok Pesantren Tanwirussunnah, Wawancara, 25
September 2017.
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perubahan penamaannya itu supaya lebih cocok saja, agar Sunnah itu betul-
betul menjadi cahaya yang menerangi.9
Pemukiman Pondok Pesantren Tanwirussunnah ini, pada awalanya berlokasi
di Makassar, namun karena terkendala tempat yang sempit dan didukung dengan
kondisi yang tidak memungkinkan untuk dikembangkan. Kemudian berusaha
mencari lokasi yang lebih luas dan bisa dikembangkan guna pembangunan Pondok
Pesantren sekaligus pemukiman. Akhirnya didapatkan tempat dan berpindah ke
lokasi di Jalan Bonto Te’ne Kelurahan Borongloe Kecamatan Bontomarannu
Kabupaten Gowa. Awalnya Pondok Pesantren tersebut masih dipakai nama Yayasan
Sabilul Mukminin, namun kemudian diubah menjadi Pondok Pesantren
Tanwirussunnah, meskipun sebenarnya masih termasuk bagian dari Yayasan.
Pengubahan nama tersebut, dengan alasan supaya lebih cocok dengan as-Sunnah,
agar Sunnah betul-betul menerangi dalam artian Tanwirussunnah berarti cahaya
Sunnah.
3. Tujuan Visi dan Misi Pondok Pesantren Tanwirussunnah
a. Memiliki Tujuan
Yayasan Pondok Pesantren Tanwirussunnah, adalah lembaga pendidikan
yang menyelaraskan konsep pendidikan agama dan ilmu pengetahun untuk
meningkatkan kualitas masyarakat dalam arti seluas-luasnya dan membantu
pemerintah dalam usaha mengembangkan pendidikan menuju masyarakat yang
beriman, cerdas dan berbudi pekerti luhur (berakhlak mulia).




Menjadi lembaga pendidikan yang mencetak kader ulama dan Da’I yang
mencintai al-Qur’an dan Sunnah, beraqidah yang lurus, berwawasan luas, cerdas dan
terampil, yang mampu menjawab berbagai permasalahan sosial yang terjadi di
tengah masyarakat.
c. Memiliki Misi
Untuk mewujudkan visi, sekolah menentukan langkah-langkah strategis yang
dinyatakan dalam misi sebagai berikut:10
1) Melaksanakan pendidikan yang bertingkat, berkelanjutan sesuai dengan
tingkat usia dan pemahaman peserta didik.
2) Menanamkan ilmu pengetahuan alat (bahasa dan usul) yang menjadi
penopang utama penggalian ilmu-ilmu agama.
3) Menanamkan dasar-dasar agama yang kuat terutama ilmu al-Qur’an dan
hadis.
4) Memberikan pemahaman masalah muamalat yang dapat menjadi gambaran
umum praktek pelaksanaan agama di tengah masyarakat.
5) Melaksanakan sistem pendidikan agama yang bersifat otonomi demi menjaga
keaslian sumber-sumber ilmu tersebut.
10https://www.tanwirussunnah.or.id, Diakses pada tanggal 18 September 2017.
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4. Jumlah Santri dan Guru di Pondok Pesantren Tanwirussunnah
a. Tabel 7: Jumlah Santri Dari TK-SMA
No Jenjang Kelas Putera Puteri Jumlah
1 TK - 4 17 21
2 SD I 18 20 38
II 15 14 29
III 17 20 37
IV 12 8 20
V 14 15 29
VI 5 13 18
3 SMP I 28 23 51
II 38 22 60
III 15 23 38
4 SMA I 15 11 26
II 10 12 22
III 11 8 19
Jumlah 408
Sumber Data: Kantor Yayasan Pondok Pesantren Tanwirussunnah Tahun 2017.












































































































































































































































































Sumber Data: Kantor Yayasan Pondok Pesantren Tanwirussunnah Tahun 2017.
Keterangan: Para guru, secara keseluruhan adalah Guru Tetap Yayasan (GTY), tidak
ada utusan dari DIKNAS dan guru yang sudah PNS masih berjumlah 1
orang.11
11Lukman Jamal (46 Tahun) Kepala Pondok Pesantren Tanwirussunnah, Wawancara, 25
November 2017.
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5. Standar Kitab yang Dipakai di Pondok Pesantren Tanwirussunnah
Tabel 9: Standar Kitab yang Dipakai





































 Ibnu Hajar al-
Asqalani
Sumber Data: Wawancara Pada Tanggal 25 November 2017
Adapun karakteristik tipologi Pondok Pesantren Tanwirussunnah, dilihat dari
model pembelajarannya yaitu Pondok Pesantren semi Salaf dan semi modern.
Karakteristik model pesantren model ini ada pengajian kitab Salaf seperti fiqih, ilmu
akidah-akhlak, sirah, tafsir, tauhid bahasa Arab (Nahwu dan Shorof) dan sebagainya.
Disamping itupula, mengajarkan materi kurikulum, seperti bahasa Indonesia, bahasa
Inggris, Matematika, IPA, IPS dan sebagainya.
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D. Pokok-pokok Paham Salafi di Pondok Pesantren Tanwirussunnah di Kelurahan
Borongloe Kecamatan Bontomarannu Kabupaten Gowa
Pondok Pesantren Tanwirussunnah sebagai pusat penelitian dan
pengembangan keagamaan yang shohih, bersumber dari al-Qur’an dan as-Sunnah
sesuai pemahaman generasi terbaik Islam. Dalam bentuk lembaga pendidikan dan
pembentukan masyarakat yang Islami pada gilirannya menjadi penopang arus
globalisasi. Berada di dalam lingkungan Islami yang kondusif demi pembentukan
generasi yang berkualitas baik akhlak maupun amalan.12
Sebagaimana yang telah disebutkan di atas, pemahaman Salafi di Pondok
Pesantren Tanwirussunnah bersumber pada al-Qur’an dan as-Sunnah, sebagai
landasan utama dari pokok paham Salafi tersebut. Salaf artinya terdahulu, maka
siapa saja yang mengikutinya dikatakan Salafi yaitu orang yang mengikuti
pemahaman atau cara beragama generasi Salaf dalam bahasa Arab disebut nisbah
artinya menisbatkan atau peyandaran kepada pemahaman Salaf. Dalam hal ini, dalil
tentang perintah mengikuti Salaf seperti yang disebutkan dalam Q.S al-Zukhruf/43:
56 yang berbunyi:
         
Terjemahnya :
56. Dan Kami jadikan mereka sebagai Salaf (pelajaran) dan contoh bagi orang-
orang yang kemudian.13.
12https://www.tanwirussunnah.or.id, Diakses pada tanggal 18 September 2017.
13Kementerian  Agama RI, Al-Qur’an Tajwid dan Terjemah; Al-Qur’an Tafsir Bil Hadis, h.
493.
56
Maksudnya adalah dijadikan mereka sebagai pelajaran pendahulu bagi orang
yang melakukan perbuatan sebagaimana perbuatan mereka supaya orang sesudah
mereka mau mengambil pelajaran dan nasihat darinya.
Salaf yang dipahami secara umum adalah sebuah Manhaj. Manhaj artinya
jalan sebagaimana yang terdapat dalam QS. al-Ma’idah/06: 48 yang berbunyi:
         
Terjemahnya:
48. Bagi setiap umat diantara kalian maka Kami jadikan untuknya syir’ah dan
manhaj.14.
Maksudnya adalah jalan dan sunnah/tuntunan. Bahwa Manhaj itu dengan
istilah metode atau jalan. Akan tetapi, yang dimaksud disini adalah metode dan jalan
beragama. Tercakup di dalamnya ilmu, amal dan dakwah. Hakikat manhaj Salaf itu
adalah Islam itu sendiri. Dengan demikian, dasar peletakannya adalah al-Qur’an al-
Karim dan Sunnah Nabi saw serta apa-apa yang dipahami dan diajarkan oleh para
Khulafa’ ar-Rasyidin dan para sahabat yang telah diridhai Allah swt.15
1. Pokok-pokok Paham Salafi
Ada empat perkara utama yang menjadi pokok-pokok di dalam paham Salafi
(manhaj Salaf) adalah sebagai berikut:
Pertama, mengikhlaskan agama dalam hal ibadah dan ketaatan untuk semata
karena Allah swt, dalam perkara tauhid. Ini merupakan pokok yang paling mendasar
14Kementerian  Agama RI, Al-Qur’an Tajwid dan Terjemah; Al-Qur’an Tafsir Bil Hadits, h.
116.
15Abu Mushlih Ari Wahyudi, Inilah Jalanku, Jalan Rasulullah dan Para Sahabat dalam
Beragama, h. 7.
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dan kaidah utama di dalam agama, diantara dalilnya dalam QS. al-Zumar/39: 2, yang
berbunyi:
                       
Terjemahnya:
2. Sesunguhnya Kami menurunkan kepadamu kitab (al-Qur’an) dengan
(membawa) kebenaran. Maka sembahlah Allah dengan memurnikan ketaatan
kepada-Nya.16
Berdasarkan ayat tersebut, Ustad Lukman Jamal menjelaskan sebagai berikut:
Maksudnya kan kitab al-Qur’an adalah kitab yang berisi kebenaran yang
diturunkan kepada manusia sebagai petunjuk, agar kita menyembah dan
mengtauhidkan Allah swt, dalam setiap ibadah yang dilakukan dengan ikhlas
dan untuk mencari pahala semata hanya karena Allah swt sebagai salah satu
bentuk ketaatan kita kepada Allah swt.17
Kedua, perintah untuk bersatu di dalam agama dan larangan berpecah-belah,
dalilnya dalam QS. Ali’Imran/03: 103 yang berbunyi:
           
Terjemahnya:
103.Dan berpeganglah kamu semuanya kepada tali (agama) Allah, dan janganlah
kamu berpecah belah.18
Berdasarkan hal tersebut, Ustad Lukman Jamal, menjelaskan sebagai berikut:
Jadi Salafi itu, sebenarnya kalau orang paham Salafi itu ya Islam itu sendiri
dalam artian tidak ada yang buat tapi yang buat adalah Allah. Karena itu,
Salafi tidak mengenal organisasi tidak mengenal pimpinan tidak mengenal ya
macam-macam sebagaimana yang dikenal sekarang jadi Salafi hanya
mengajarkan cara beragama yang benar bukan cara berorganisasi yang benar
16Kementerian  Agama RI, Al-Qur’an Tajwid dan Terjemah; Al-Qur’an Tafsir Bil Hadis, h.
458.
17Lukman Jamal (46 Tahun) Kepala Pondok Pesantren Tanwirussunnah, Wawancara, 25
September 2017.
18Kementerian  Agama RI, Al-Qur’an Tajwid dan Terjemah; Al-Qur’an Tafsir Bil Hadis, h.
63.
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tapi cara beragama yang benar ya makanya Salafi berlaku di setiap zaman
apakah ketika punya Negara atau tidak punya Negara apakah ketika berkuasa
atau ketika menjadi rakyat ya apakah ketika menjadi pemimpin atau
dipimpin apakah jadi orang tua atau anak jadi semua sisi dari agama yang ada
aturannya itulah yang ingin di dakwahkan dengan dakwah Salafi. Jadi semua
bidang bagaimana cara beragama yang benar ya apapun profesinya. Karena
itu, ajaran Salafi dari zamannya Nabi sampai hari ini sampai hari kiamat
tidak akan pernah hilang dan putus karena bukan dibuat oleh seseorang jadi
kapan orang kembali kepada agamanya dengan benar dia akan temukan
Salafi, cuman mungkin pengikutnya bisa banyak bisa sedikit. Jadi kalau
dibilang siapa yang Salafi siapa saja orang di Amerika bisa jadi Salafi.
Mskipun tidak punya Negara walaupun dia sendiri karena bukan dilihat dari
banyaknya berkumpul tapi dilihat dari cara pemahaman dia beragama
yaitulah Salafi, jadi keliru orang kalau menyatakan Salafi itu suatu
organisasi, karena Salafi itu siapa yang beragama sesuai dengan pemahaman
Salaf dan dikatakan Salafi karena mengikuti pendahulu dalam cara
beragama.Jadi meskipun kita hidup dibelakangan atau khalaf sampai hari
kiamat, tetap dikatakan Salafi jika berpemahaman Salaf, pemahamannya
Nabi dan para sahabat dalam beragama.19
Paham Salafi adalah penyandaran diri kapada pemahaman Salaf dalam
beragama. Dengan demikian, Salafi bukanlah sebuah organisasi masyarakat, ataupun
sebuah partai, melainkan sebuah komunitas dengan tujuan utamanya mengajarkan
agama sesuai yang diajarkan atau disunnahkan Nabi. Hal semacam inilah yang
menurut pemahaman mereka dilarang berpecah-belah menjadi beberapa organisasi
atau semacamnya, karena jalan yang benar menurut pemahaman mereka adalah jalan
yang ditempuh para generasi Salaf terdahulu.
Berkaitan dengan hal itu pula, sebagian fatwa para ulama yang mengecam
keras tindakan mendirikan berbagai jama’ah dan mengkotak-kotakkan umat Islam
dalam sekat-sekat partai dan kelompok keagamaan.20 Sebagaimana yang diperjelas
dalam QS. Ali’Imran/03: 105 yang berbunyi:
19Lukman Jamal (46 Tahun) Kepala Pondok Pesantren Tanwirussunnah, Wawancara, 25
September 2017.
20Abu Mushlih Ari Wahyudi, Inilah Jalanku, Jalan Rasulullah dan Para Sahabat dalam
Beragama, h. 82.
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                               
Terjemahnya:
105.Dan janganlah kalian seperti orang-orang yang berpecah belah dan senantiasa
berselisih sesudah datang berbagai macam keterangan kepada mereka. Dan
bagi mereka itulah siksaan yang sangat besar.21
Sebagaimana juga dalam QS. al-An’am/06: 159 yang berbunyi:
                           
Terjemahnya:
159.Sesungguhnya orang-orang yang memecah belah agama mereka sehingga
mereka pun menjadi bergolong-golongan tidak ada sedikitpun tanggung
jawabmu kepada mereka.22
Berdasarkan ayat di atas, bahwa tidak diperbolehkan kaum muslimin
terpecah belah dalam agama mereka menjadi berbagai kelompok dan golongan
karena perpecahan ini tergolong perkara yang dilarang Allah swt kepada kita.
Ketiga, bersikap mendengar dan taat kepada penguasa atau pemerintah,
dalilnya dalam QS. al-Nisaa’/04: 59 yang berbunyit:
                     
Terjemahnya:
59. Hai orang-orang yang beriman, taatilah Allah dan taatilah Rasul (Nya), dan
ulil amri diantara kalian.23
21Kementerian  Agama RI, Al-Qur’an Tajwid dan Terjemah; Al-Qur’an Tafsir Bil Hadis, h.
63.
22Kementerian  Agama RI, Al-Qur’an Tajwid dan Terjemah; Al-Qur’an Tafsir Bil Hadis, h.
150.
60
Berdasarkan hal itu, sebagaimana yang dijelaskan oleh Ustad Lukman Jamal
sebagai berikut:
Jadi dalam pemahaman Salafi itu tetap ikut pemerintah, aturan pemerintah,
selama yang memerintah juga orang masih muslim. Karena sebenarnya Salafi
itu lebih nasionalis dari pada orang nasionalis kita tidak pernah
memberontak, tidak pernah demo, tidak pernah meronrong pemerintah.
Namun disisi lain, bukan kami tidak mengenal pemilu, dikenal cuman tidak
ikut memilih kecuali pemerintah memaksakan, tapi selama pemerintah tidak
memaksakan namanya kan hak pilih toh karena kita yakini itu bukan ciri
yang Islami walaupun ya kadang dalam keadaan-keadaan tertentu bisa saja
ikut kalau memang tidak ada pilihan lain atau keadaan yang mendesak tapi
jarang sekali. Artinya itu kan msalah-masalah kontemporer tidak dikenal
dulu cuman kalau jelas sistem ya, namun yang  kita ketahui itu bukan sistem
(sistem pemilu) yang Islami walaupun semua juga orang paham tidak Islami
cuman kadang mereka mengatakan ini yang ada, tapi kita mengatakan
walaupun itu yang ada ya kita tidak bisa dilarang dengan sistem.24
Paham Salafi pada umumnya, menganjurkan patuh pada ulil amri atau
mengikut kepada pemerintah, selama yang memimpin adalah orang muslim. Selain
itu, mereka tidak mengenal bahkan menghindari tindakan demonstrasi,
pemberontakan maupun tindakan protes terhadap kebijakan pemerintah, meskipun
ada hal yang bertolak dari pemahaman mereka seperti pemilu. Menurut pahamnya,
pemilu bukan hal atau ciri yang Islami, yang tidak dikenal di zaman Nabi maupun
sahabatnya. Sistem demokrasi yang mereka maksud adalah hak pilih mau ikut
pemilu atau tidak, terkecuali ada paksaan atau desakan dari pemerintah setempat.
Keempat, agama ini yang meliputi perkara akidah, ibadah ataupun
muamalah, semuanya ditegakkan di atas dalil dari al-Qur’an dan as-Sunnah. Inilah
23Kementerian  Agama RI, Al-Qur’an Tajwid dan Terjemah; Al-Qur’an Tafsir Bil Hadis, h.
87.
24Lukman Jamal (46 Tahun) Kepala Pondok Pesantren Tanwirussunnah, Wawancara, 25
September 2017.
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ilmu yang harus dimiliki sebelum berkata dan berbuat, sebagaimana yang
diperintahkan Allah swt dalam QS. Muhammad/47: 19 yang berbunyi:
        
Terjemahnya:
19. Maka ketahuilah, bahwa sesungguhnya tidak ada Ilah (sesembahan, Tuhan)
selain Allah.25
Mengenai hal akidah, mengambil pelajaran yang bersumber dari al-Qur’an
dan as-Sunnah (hadis) yang sudah mencakup keimanan dan terkait masalah tauhid
dan syirik. Di samping itu, ada pula perkara mengenai ibadah dan muamalah. Dalam
hal ini yang dimaksud cara beribadah dan bermuamalah yang benar sesuai dengan
dalil dan syari’at agama Islam. Terkait perkara yang keempat ini, sebagaimana yang
dijelaskan kembali oleh Ustad Lukman Jamal yang menuturkan sebagai berikut:
Kalau ibadahkan jelas aturannya ibadah itu semua asalnya tidak boleh
kecuali ada dalilnya. Ibadah kan jelas dari rukun Islam semua tercantum,
makanya itu jangan di otak atik disitu ditambahi, dikurangi dirayakan di
apain. Cuman kadang juga orang salah paham dianggap Salafi itu suka
membid’ahkan pada satu sisi ya mungkin benar, tapi pada sisi yang lain juga
tidak benar, karena memang asalnya agama ini mengenal bid’ah ada namanya
sunnah karena ada bid’ah, ada namanya tauhid karena ada kesyirikan, ada
namanya ketaatan karena ada maksiat, pasti ada tidak bisa tidak ada. Cuman
cara pandang orang yang berbeda tentang bid’ah disitu letak
permasalahannya. Jadi kalau perayaan-perayaan tidak ada contohnya di
kategorikan bid’ah ya memang bid’ah. Justru adanya begitu bid’ah itu untuk
menjaga agama karena seandainya tidak ada  bid’ah ya orang akan beragama
sesuai dengan mau-maunya datang generasi begini saya maunya sholat begini
saya maunya perayaan begini saya maunya begini, maka agamanya jadi tidak
jelas coba lihat perayaan di semua negara itu pasti beda, disemua zaman pasti
berbeda, tapi lihat cara ibadah pemahaman Salaf dimanapun kita mendapati
orang yang berpemahaman Salaf dengan benar pasti cara ibadahnya mirip
dan tidak ada yang berubah dari dulu sampai sekarang. Demikan juga dalam
persoalan muamalah. Kalau muamalah sebaliknya semua boleh kecuali ada
dalilnya yang melarang, karena itukan namanya ada fiqih muamalah seperti
pernikahan, jual beli dan pinjam meminjam, itu muamaalah dan itu yang
25Kementerian  Agama RI, Al-Qur’an Tajwid dan Terjemah; Al-Qur’an Tafsir Bil Hadis, h.
508.
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lebih luas mengikuti perkembangan zaman, kalau ibadah (sholat) dari dulu
begitu-begitu saja dan memang syari’at sudah memberikan batasan bisa
mengikuti perkembangan zaman misalnya jual beli dari dahulu ada dikenal
namanya jual beli dengan sifat, nah sekarang kan hampir beralih jual beli
seperti online, jadi disifatkan saja, misalnya saya punya barang spesifikasinya
begini, warnanya begini, itu namanya mengikuti perkembangan zaman dan
sudah ada aturannya dari dahulu.26
Menyangkut persoalan ibadah semua asalnya tidak boleh dilakukan kecuali
ada dalil yang membolehkan, jadi terkait penjelasan di atas bahwa menyangkut
perbuatan ibadah yang dilakukan jika tanpa ada dalilnya ataupun sesuatu yang tidak
pernah dilakukan Nabi, maka dianggap bid’ah. Sedangkan muamalah semua boleh
dilakukan kecuali ada dalil yang melarang, jadi hal-hal apa saja yang dilakukan
boleh, jika tidak bertentangan dengan syari’at, sebagaimana yang telah disebutkan di
atas bahwa syari’at memberikan batasan boleh mengikuti perkembangan zaman.
Walaupun memang pada zamannya Nabi pernah dilakukan atau belum pernah
dilakukan sebelumnya.
2. Ciri Khas Paham Salafi
Pembahasan tentang ciri khasnya, disini hanya membahas sedikit ciri khas
paham Salafi di Pondok Pesantren Tanirussunnah tersebut, yang membedakan
dengan paham keagamaan lainnya. Dalam hal ini, seperti yang dituturkan oleh Ustad
Lukman Jamal sebagai berikut:
Jadi Salafi itu ciri khasnya yang menonjol misalnya: Pertama, Salafi itu
sibuknya belajar karena itu adalah modal pokok mereka dimanapun dari
zamannya Nabi sampai sekarang Salafi yang baik itu yang sibuk belajar
agama, bukan juga berarti dilarang belajar ilmu lain bahkan didukung, tapi
didukung kalau pemahamannya sudah baik. Jadi dia tidak sibuk dengan
politik, tidak sibuk organisasi karena kita tidak diikat oleh organisasi, jadi
sibuk belajar karena agama juga terjaga dengan belajar. Kedua, dari sisi ilmu
dan keilmuan, jadi Salaf itu terkenal mereka mengambil ilmu dari ahlinya.
Jadi bukan fanatisme orang, tapi fanatisme kepada pemahaman, karena
26Lukman Jamal (46 Tahun) Kepala Pondok Pesantren Tanwirussunnah, Wawancara, 25
September 2017.
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sahabat tidak mengambil ilmu kecuali dari Nabi, jadi selain dari ilmu yang
diajarkan Nabi dan sahabat tidak diambil demi menjaga kemurnian agama
yang dikenal dengan ilmu talakki artinya yaitu ilmu yang diambil langsung
dari guru yang menurut pemahamannya sama. Makanya kalau Salaf disuruh
sangat berhati-hati mengambil ilmu dari sumber yang tidak jelas, kalaupun di
internet kita hanya mencari situs-situs yang memang dijamin pemahamannya
Salaf karena kita tidak mau pemahaman itu bercampur baur. Ketiga, bersifat
pertengahan artinya tidak melebih-lebihkan dan tidak menggampangkan,
misalnya dalam dosa Salafi itu tidak mengkafirkan orang-orang yang
melakukan dosa besar, namun tidak juga meremehkan dosa kecil.27
Hal yang menonjol dari ciri khas Paham Salafi ada tiga: Pertama, yaitu
mereka hanya menyibukkan diri dengan belajar atau menuntut ilmu agama, tidak
ingin menyentuh persoalan politik, organisasi atau kesibukan-kesibukan lainnya
yang dapat melalaikan dari ajaran agama, jadi mereka mengutamakan fokus belajar
agama. Kedua, yaitu tentang keilmuan mereka hanya mengambil ilmu atau belajar
agama dari ahlinya yang dikenal dengan ilmu talakki yaitu ilmu yang diambil
langsung dari guru yang menurut pemahamannya sama (pemahaman Salaf) yang
sesuai ajaran Nabi dan para sahabat, demi menjaga kemurnian agama. Dalam artian
sangat berhati-hati mengambil ilmu dari sumber yang tidak jelas karena ditakutkan
cambur baur dan membawa kesesatan. Ketiga, sifatnya pertengahan dalam artian
tidak melebih-lebihkan suatu perkara dan tidak pula menggampangkannya.
27Lukman Jamal (46 Tahun) Kepala Pondok Pesantren Tanwirussunnah, Wawancara, 25
September 2017.
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E. Persepsi Masyarakat Terhadap Paham Salafi di Pondok Pesantren
Tanwirussunnah di Kelurahan Borongloe Kecamatan Bontomarannu Kabupaten
Gowa.
Berdasarkan hasil penelitian mengenai “Persepsi Masyarakat Terhadap
Paham Salafi di Pondok Pesantren Tanwirussunnah di Kelurahan Borongloe
Kecamatan Bontomarannu Kabupaten Gowa”, penulis memperoleh data yang
memberikan gambaran yang jelas bahwa persepsi masyarakat berbeda-beda dalam
memahami paham Salafi. Perbedaan tersebut, tidak terlepas dari cara pandang
seseorang dalam memahami dan menilai dari sisi-sisi apa saja yang diketahui
tentang paham Salafi. Ini berdasarkan tingkat pengetahuan, pemahaman dan
pengalamannya terhadap paham Salafi.
Paham Salafi di Pondok Pesantren Tanwirussunnah cenderung dianggap
berbeda terhadap masyarakat disekitarnya, baik dalam memahami ajaran agama
maupun dari sisi lainnya.
Perbedaan dikalangan umat Islam merupakan sesuatu hal yang wajar karena
sudah menjadi sunnatullah dan rahmat dari Allah swt. Perbedaan itulah tidak
menjadi penghalang bagi manusia untuk saling kenal mengenal antara satu dengan
yang lainnya. Sebagaimana dalam QS. al-Hujurat/49: 13 yang berbunyi:
                                   
Terjemahnya:
13. Hai manusia, Sesungguhnya Kami menciptakan kamu dari seorang laki-laki
dan seorang perempuan dan menjadikan kamu berbangsa-bangsa dan
bersuku-suku supaya kamu saling kenal-mengenal. Sesungguhnya orang yang
paling mulia diantara kamu disisi Allah ialah orang yang paling taqwa
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diantara kamu. Sesungguhnya Allah Maha mengetahui lagi Maha
Mengenal.28
Berdasarkan ayat di atas, dapat dipahami setiap manusia berbeda-beda baik
dari segi apapun, namun adanya perbedaan tersebut tidak menjadi halangan untuk
tetap saling mengenal dan saling berhubungan dengan yang lainnya, meskipun
berbeda pemahaman.
1. Persepsi Masyarakat Terhadap Paham Salafi
Sehubungan dengan persepsi masyarakat terhadap paham Salafi di Pondok
Pesantren Tanwirussunnah, seperti yang diungkapkan oleh masing-masing informan
cukup beragam. Keberagaman bentuk persepsi atau pendapat masyarakat tentang
paham Salafi, seperti yang telah disebutkan di atas, tentu dipengaruhi oleh tingkat
pemahaman, pengetahuan dan pengalaman setiap individu mengenai pemahaman
Salafi. Begitupun setiap sudut pandang pasti berbeda-beda dalam menilai seseorang
karena tergantung sejauh mana hubungan antara keduanya.
a. Persepsi Masyarakat yang Setuju Terhadap Paham Salafi
Terkait dengan persepsi masyarakat terhadap paham Salafi, sebagian besar
masyarakat memiliki persepsi setuju dan bersikap toleran mengenai paham Salafi di
Pondok Pesantren tersebut, karena pemahamannya selama ini, dianggap baik-baik
saja, selama tidak mengganggu dan menyimpang dari ajaran Agama Islam. Berikut
persepsi masyarakat yang setuju terhadap paham Salafi di Pondok Pesantren
Tanwirussunnah tersebut, sebagai berikut:
28Kementerian Agama RI, Al-Qur’an Tajwid dan Terjemah; Al-Qur’an Tafsir Bil Hadis, h.
517.
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Pendapat yang diungkapkan oleh Anwar Saeni sebagai Lurah Borongloe yang
menuturkan sebagai berikut:
Paham Salafi yang dianut di Pondok Tanwirussunnah, memang ada
perbedaan dengan paham yang selama ini dipahami misalnya kebiasaan saya
membaca basmalah dengan sunnah mengeraskan suara, akan tetapi disana
saya pernah dengar dia membaca basmalah dengan suara kecil sampai tidak
terdengar, karena menurutnya Rasulullah saw, dahulu itu membaca basmalah
diperkecil. Tapi hal itu bagi saya tidak menjadi masalah, tergantung apa yang
mereka pahami. Begitupula cara berpakaian mereka tergantung pada
pribadinya seseorang, karena banyak juga berpakaian panjang dan bercadar
tapi dibawahnya kelihatan, yang demikian tergantung cara kita
menyikapinya, selama tidak meyimpang dari ajaran agama yang diterapkan
dan diyakini. Mereka juga mengharamkan ta’ziyyah dengan alasan bahwa
Rasulullah saw dahulu tidak pernah melakukan hal itu, selain itu dalam
pemahaman mereka tentang ziarah kubur, baginya itu tidak perlu karena
orang yang sudah meninggal dibiarkan begitu saja yang penting dido’akan
tanpa mendatangi kuburannya begitu pula kuburannya itu tidak perlu dihias
dikasi segala macam atap ditembok cukup diberi satu batu sebagai pertanda.
Dalam menanggapi perbedaan-perbedaan ini, saya tidak terlalu signifikan
yang seperti itu, selama tidak menyimpang dari ajaran agama, terserah apa
yang mereka pahami, karena jangan sampai menimbulkan konflik di antara
kita, jadi tidak perlu dipermasalahkan perbedaan itu selama tetap pada
koridor ajaran agama Islam. Jadi, kita sebagai orang yang beragama,
bagaimana kita bersosial, bagaimana kita berpikir dan tergantung yang mana
mau kita ikuti.29
Menurut pendapat tersebut, pada dasarnya apa yang dipahami masyarakat
dengan pemahaman Salafi terdapat beberapa perbedaan sebagaimana yang dijelaskan
di atas. Namun, selama dianggap tidak bertentangan dan tidak menyimpang dari
ajaran Islam perbedaan pemahaman tesebut tidak menjadi masalah. Di samping itu,
bagaimana cara kita menyikapinya sebagai pemahaman keagamaan yang beragam.
Berikut pendapat dari H. Akhmad Yani sebagai Kepala Lingkungan Balang-
Balang yang mengatakan bahwa:
Tanggapan saya positif, karena mengajarkan agama di Pondok. Di sana kan
Salafi kalau saya lihat segala sesuatu yang di sampaikan dia manyampaikan
berdasarkan dalil karena memang kelompoknya tersebut ada beberapa yang
29Anwar Saeni (55 Tahun) Lurah Borongloe, Wawancara, 28 Agustus 2017.
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lulusan dari Madinah. Kita kan Islam ada rukun Islam dan rukum Iman kalau
tidak adaji yang keluar dari rukun itu saya rasa bukanji ajaran yang
menyimpang, karena selama ini saya lihat berdasar dari situji, kalau ada
keluar dari situ rukun kedua ini yang pastinya saya tidak setuju dan terutama
umat Islam yang lain, nah ini sebaiknya kita pantau. Kalau secara umum saya
lihat dia mengikut pemerintah ulil amri contohnya lebaran selalu bersamaan
hanya saja yang saya tahu dia tidak merayakan maulid dia tidak lakukan. Jadi
kalau saya yang penting tidak keluar dari ajaran agama yaitu rukun Islam dan
rukum Iman. Cara berpakaiannya saya kira itu lumrah ya karena pakaian kan
hak-hak seseorang itu ya karena lebih tidak enak kelihatannya kalau dia
berpakaian kelihatan pantatnya. Antara laki-laki dan perempuan itu pisah,
hanya saja komunikasinya itu susah kalau kita mau komunikasi dengan
mereka dari pihak perempuannya karena dia selalau menganggap kalau bukan
muhrimnya, jadi ada batasan-batasan disitu pokoknya ia di dalam kita di luar
kan seperti itu etika-etika di situ. Dalam perbedaan ini dari masyarakat disini
ia belum terlepas dari adat istidat makanya masyarakat disini ada juga yang
mengkolaborasikan antara agama dan tradisi, kalau mereka (Salafi) tidak
keluar dari dalil-dalil, kalau dia tidak temukan di dalam dia tidak lakukan dan
menganggap bahwa ini adalah perbuatan bid’ah biasa saya dengar hanya saja
kalau dia salah menempatkan disitu bisa terjadi konflik begitu, tidak apa di
bahasakan begitu kalau mau keluar yang jelas ada batasan disitu.30
Paham Salafi, dalam menyampaikan segala sesuatu berdasarkan pada dalil al-
Qur’an atau hadis, jika tidak ditemukan dalilnya maka perbuatan itu di anggap
bid’ah berbeda dengan masyarakat yang  terkadang masih mencampur baurkan
antara persoalan agama dan tradisi adat-istiadat. Pada sisi lain, penganut paham
Salafi ikut pemerintah seperti lebaran selalu bersamaan dan mengenai cara
berpakaiannya  itu adalah hak seseorang. Jadi, menurut paham Salafi bukanlah
paham atau ajaran yang menyimpang karena berdasar pada al-Qur’an dan hadis dan
selama tidak berbeda atau tidak keluar dari rukun Islam dan rukun Iman.
Pendapat yang berbeda pula, seperti penuturan oleh Dg. Kebo’ yang
mengatakan bahwa:
Punna ni ciniki iya pemahamanna ajaranna siagadang pakaianna assi salaki
kammayya anne mae ikatte ka angjorengka nampapi ca’di-ca’di mange na
cadar, mingka tena tongja na lekba ni ganggu tawwa ka nikana kamma tongi
30H. Akhmad Yani (51 Tahun) Kepala Lingkungan Balang-Balang Kelurahan Borongloe,
Wawancara, 02 Oktober 2017.
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iya pemahamanna, pendapa’na tena kulle ni calla-calla. Nampa baji’ji
tauwwa antu angjoreng ri pondoka iyya ka tenaja na kodi mange ri
masyarakatka. Agak setuju ja iya kanikana termasuk Islamji, appilajara’
Islam ka tenaja mange na penga’-pengaruhiki kana teako appakammai angjo
kana accadarko ngapako toh, tenaja na passai masyarakat anrinia ia ji antu na
kodi punna pendatangko mae anrini nampa mangeko poeng ampenga’-
pengaruhi wargayya toh, nampa tena nissipandapa’ tauwwa. Baji’ji mingka
teapa nakke lamminawang kammayya angjo, Islam biasayya tommo.31
Maksudnya:
Kalau di lihat dari segi pemahaman ajarannya dan cara berpakaian mereka
memang  berbeda dengan masyarakat pada umumnya, karena disana masih
kecil-kecil sudah bercadar, tapi tidak pernah diganggu, karena dianggap
memang seperti itu pemahaman dan pendapatnya, jadi tidak boleh dibenci.
Di Pondok itu pula saya anggap termasuk baik, karena sifatnya tidak jelek
kepada masyarakat. Saya pun agak setuju karena dianggap termasuk Islam,
belajar Islam, dan tidak pernah mempengaruhi bahwasanya jangan seperti itu
harus memakai cadar begini dan begitu atau tidak memaksa masyarakat di
sini untuk ikut paham mereka, yang menjadi masalah, kalau dia orang
pendatang ke sini, kemudian mempengaruhi warga, baru kita tidak
sependapat dengan mereka. Menurut Saya baik, akan tetapi saya belum mau
ikut seperti mereka, jadi Islam biasa saja.
Keberadaan paham Salafi menampilkan beberapa perbedaan dengan apa yang
dipahami masyarakat disekitarnya, namun tidak menjadi citra yang buruk bagi
masyarakat karena paham Salafi dianggap termasuk Islam dan belajar Islam.
Penganut paham Salafi, selama tidak mengganggu maupun mempengaruhi
masyarakat untuk mengikuti paham Salafi tidak menjadi masalah dengan adanya
perbedaan tersebut.
Kemudian pada sisi lain, paham Salafi tidak mengajarkan Maulid Nabi,
karena dianggap sebagai bid’ah atau hal yang tidak pernah dikerjakan Nabi
sebelumnya, meskipun dalam rangka memperingati hari lahirnya Rasulullah saw.
Terkait hal ini, berikut pendapat Nur Ani yang  mengatakan bahwa:
Dia memang tidak merayakan maulid, beda kalau orang di luar sini itu masih
merayakan maulidji paling tiga orangji mungkin yang tidak merayakan
maulid. Kalau orang-orang itu kalau sudah adami beda sedikit, pastimi bilang
31Dg. Kebo’ (40 Tahun) Masyarakat Kelurahan Borongloe, Wawancara, 13 Maret 2017.
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kenapa ini begini-begini. Tapi mereka juga tidak pernahji tauwwa
natonjolkan langsung atau nalarang-larangki masyarakat kalau itu tidak
bolehji dilakukan karena dianggapki bid’ah sama mereka, tapi ya kita mami
yang mengerti toh, itu kan sudah adat dari nenek moyang, karena saya juga
pernahja begitu, tapi kalau di pikir-pikir memang betulki tauwwa iyya, kalau
di baca-baca itu buku-buku agama atau kalau itu kan al-Qur’an ada artinya,
terjemahannya di situ kalau dibacami mengerti maki juga, betul ini padeng
Nabi memang tidak melakukan seperti itu, tapi kan beda kalau orang biasa
kasian, tapi ada orang itu maulidnya bagus sekali, tapi itu kasian sholatnya
diperbaiki juga toh, jadi samaji juga bohong cinta Nabi tapi tidak sholat, baru
Nabi itu sholatnya yang bagus, ibadahnya yang bagus.32
Menurutnya, di dalam pemahaman Salafi tidak mengajarkan Maulid Nabi
karena dianggap bid’ah, berbeda dengan masyarakat disekitarnya yang masih
antusias merayakan Maulid. Meskipun begitu, penganut paham Salafi tidak pernah
secara langsung menegur atau melarang orang yang masih merayakan Maulid, hal
tersebut menggambarkan bahwa penganut paham Salafi menghargai perbedaan dari
kebiasaan-kebiasaan masyarakat yang masih sering dilakukan.
Pendapat tersebut, menggambarkan setuju tentang paham Salafi yang tidak
membolehkan seorang muslim merayakan acara Maulid Nabi, menurutnya yang
perlu diperbaiki adalah sholat, karena jangan sampai cinta Nabi, tapi tidak sholat.
Jadi inti dari penjelasan tersebut, Maulid itu tidak perlu yang penting sholat dan
ibadah perlu diperbaiki, seperti yang dicontohkan Rasulullah saw.
Kemudian pendapat yang berbeda, menurut Zainuddin sebagai Ketua RW
yang mengatakan bahwa:
Saya anggap paham mereka itu sama dengan di atas di Mekkah, Madinah,
karena saya juga pernahma kesana, seumpamanya diatas itukan pada saat
mau sholat biasanya langsung adzan tanpa di dahului bunyi orang mengaji itu
sama di Mesjid mereka, dia langsung saja adzan karena pandangannya
memang dari atas seperti di Madinah beda kalau di Mesjid lainnya. Pokoknya
setiap orang itu kan biasaji beda pemahamanki, seumpama cara sholatnya
saya lihat itu rapat shafnya itu beda kalau kita itu rapat yang rapat saja, tapi
32Nur Ani (37 Tahun) Masyarakat Kelurahan Borongloe, Wawancara 17 Maret 2017.
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kalau disana itu rapat kayak baku injak kaki baku sentuh dan tempat air
wudhunya beda laki-laki dan perempuan kalau kita itu sama saja tempat
wudhunya. Kalau masalah pakainnya juga itu memang bagus tawwa
pakainnya kayak di Arab, perempuannya juga bagus pakaiannya, karena
memang tertutup saya suka itu kalau pakaian begitu. Rumahnya juga kan
saya ada teman disana tertutup semua itu rumahnya, saya lihat disana itu
setiap pintu dan jendela-jendela pasti pakai gorden tebal dan tertutup semua,
jadi kalau masukki begitu dirumahnya pakai cadarki juga itu istrinya, kalau
ada tamunya laki-laki tidak ada muncul atau kelihatan itu perempuannya
sama juga kalau hujan, umpama kita singgah diterasnya atau di depan rumah
saja itu tidak dipanggil masuk pokoknya diluar saja berdiri kalau tidak ada
suami atau isterinya di dalam beda dengan kita itu biar tidak dikenal karena
kasihan biasa kita panggil masuk dan malahan perempuannya disana kalau
ada dekat-dekat dari rumahnya itu laki-laki langsung na tutup saja. Jadi
perempuan disana tidak manerima kalau tamu laki-laki, jadi cara menjualnya
seumpama mauki membeli sabun, itu sabun dia taruh disitu jadi kita ambil
sabun dulu baru kita juga taruh uangnya disitu jadi tidak baku sentuh tangan
tidak, itumi na tidak mau jabat-jabat tangan itu saja. Saya setujuja, karena
banyak itu orang-orang nakal, itukan namanya aurat, biasa itu orang sengaja
kasi sentuh-sentuh tangannya itu laki-laki, itu umpamanya aurat kan cantik,
biasa orang tertarik, itu umpamanya kalau saya lihat ini perempuan ketat-
ketat pakaiannya biasa diperhatikan dari bawah sampai ke atas kan bisaki
berdosa, itu bagusnya pakaiannya disana di Pondok tertutup. Pokoknya
begitu kalau keluar rumah terbungkus semua, baguski kalau begitu karena
memang aurat itu.33
Paham Salafi ini dianggap mirip atau tidak jauh berbeda dengan kebiasaan
orang di Arab. Seperti yang terlihat oleh para wanita penganut paham Salafi itu,
sangat tertutup dari cara berpakaian dan sangat menjaga jarak dari laki-laki yang di
anggap bukan mahramnya. Hal tersebut, jelas terlihat berbeda dengan apa yang
dipahami oleh masyarakat disekitarnya.
Selanjutnya menurut pendapat dari Ahmad Dg. Naili yang mengatakan bahwa:
Menurut saya bagusji tawwa, saya setuju karena mendapat faedah belajar
agama dari mereka, karena pemahamannya itu betul-betul mengajarkan
bagaimana kita bisa dekat dengan Allah memperbaiki ibadah bedanya
memang dia itu lebih taat pada agama kita masyarakat kadang lupa itu
sajalah. Masalah pakaiannya tidak adaji masalah kan namanya tidak mau
menampakkan auratnya kepada laki-laki lain tertutupki karena memang
ajaran Nabi begitu kok. Mereka juga ikut pemerintahji hanya itu dia tidak
ikut memilih karena menurutnya membuat dosa umpamanya ada tiga calon
33Zainuddin (62 Tahun) Ketua RW, Wawancara, 18 September 2017.
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kan hanya satuji yang terpilih yang dua ini tidak akhirnya sakit hati jadi
menurutnya mending tidak usah memilih sekalian nanti ada yang merasa
tersakiti. Memang mereka itu tidak merayakan maulid, tapi tidak na larang
jaki iya hanya memang sebagian orang mengatakan dilarang dan mereka juga
tidak pergi ziarah kubur karena keyakinannya mereka kalau berziarah kubur
banyak orang yang meminta-minta di situ dan bagi saya terserah dialah kan
memang kita berbeda-bedaki. Tidak pernahji juga memaksa masyarakat
untuk mengikuti mereka, itu dari kesadaran sendiriji mau ikut, ikut, yang
tidak mau tidak juga. Hanya na suruhki sembayang katanya sebagai modalmu
itu untuk hari kemudian.34
Dapat dipahami bahwa antara paham Salafi dengan pemahaman masyarakat
disekitarnya memang terdapat perbedaan. Namun, perbedaan itu tidak
dipermasalahkan, karena dilihat bahwa paham Salafi ini dianggap ajaran yang dapat
menjadikan pribadi lebih taat dan patuh kepada Allah swt dengan pengamalan
terhadap Sunnah Nabi yang dapat memberikan contoh kepada masyarakat untuk
lebih meningkatkan amalan-amalan dan spritual ibadah kepada Allah swt seperti
yang dipahami oleh penganut paham Salafi.
b. Persepsi Masyarakat yang Kurang Setuju Terhadap Paham Salafi
Terkait dengan persepsi masyarakat terhadap paham Salafi di Pondok
Pesantren Tanwirussunnah, sebagian kecil masyarakat memiliki persepsi kurang
setuju terhadap paham Salafi tersebut. Hal ini disebabkan karena paham Salafi
sebagian besar pemahamannya berbeda dan tidak sejalan dengan cara memahami
agama dalam kehidupan berbudaya dan bermasyarakat setempat. Berdasarkan hal
ini, berikut pendapat beberapa informan dalam menanggapi persoalan perbedaan
tersebut.
34Ahmad Dg. Naili (56 Tahun) Masyarakat Kelurahan Borongloe, Wawancara, 18 September
2017.
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Menurut pendapat dari Ustad Rahman, S.Pd.I, M.HI salah satu tokoh agama
yang terkenal di lingkungan Kelurahan Borongloe tersebut, yang mengatakan
bahwa:
Jadi masalah paham-paham itu khususnya paham Salafi ini memang berbeda
dengan paham-paham yang lain. Jadi, paham Salafi ini memang keras artinya
dalam menafsirkan berbagai macam permasalahan dalam al-Qur’an maupun
dalam Sunnah dan al-Hadist itu memang dia keras, sedikit-sedikit ini haram,
sedikit-sedikit ini bid’ah, sedikit-sedikit ini adalah haram padahal
masyarakat itu pada intinya tidak boleh langsung kita memberikan informasi
tentang ini haram, kita betul-betul  harus butuh penjelasan yang jelas, apalagi
masyarakat awam. Jadi, yang menjadi problema bagi masyarakat ketika
mereka memberikan pemahaman kepada masyarakat dia tidak jelaskan
bagaimana itu bagus jangan secara kasar langsung mengatakan ini bid’ah, ini
haram tanpa di jelaskan kenapa kira-kira bisa haram, kenapa kira-kira bisa
menjadi bid’ah. Langsung dia katakan ini bid’ah, dan ini haram. Jadi,
terkadang cara menyampaikannya ke masyarakat itu kurang diterima karena
terkadang dia menyampaikan betul-betul dia menebang istilahnya na
ta’bangi toh langsung mintongi na polong sikaliji napau mange na sikamma
tanpa memikirkan bahwasanya ternyata hal ini masyarakat tidak belum tentu
dia paham. Punna tau mangkasara na kana tenapa siratang ni sare biralle  na
ni saremo. Jadi paham salafi itu keras dalam memahami agama, dalam
memahami ajaran-ajaran itu memang kera.35
Menurut penjelasan di atas, paham Salafi dianggap keras dalam menafsirkan
ayat atau dalil, sehingga apa-apa yang dianggap berbeda itu haram dan bid’ah.
Padahal hal semacam itu, belum dipahami oleh masyarakat awam. Jadi, seharusnya
yang diajarkan pada masyarakat awam itu tidak boleh langsung saja mengatakan
haram dan bid’ah pada sesuatu tanpa penjelasan yang jelas dan bisa dipahami oleh
masyarakat awam.
Kemudian menurut pendapat yang berbeda pula seperti yang dituturkan oleh
Mirna sebagai berikut:
Tidak setujuka saya itu ajarannya di sana, karena dia itu tidak na sukaki
kalau ada a’baca-baca, maulid, kayak ta’ziyyah juga itu na bilangji anu
35Rahman, (36 Tahun) Penyuluh Agama Islam. Jl. Bonto Te’ne Lingkungan Balang-Balang
Kelurahan Borongloe, Wawancara, 18 September 2017.
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mubadzirji bede’ haramki kalau mabaca-baca begituki, itu juga
perempuannya tidak dibiarkanji ikut ke kuburan kalau ada orang mati begitu,
baru kita kan masih dilakukan begitua ka tidak bisaki tinggalkan karena
kebiasaan ta tommi dari duluji, baru kan anu baikji. Pakaiannya juga itu
serba besarpi, panjang pakai cadarki lagi, kita ini pakaian ta biasaji kalau
pakaian begituki juga deh panasnya itu di rasa, kalau saya itu tidak tahanka,
tapi itu kalau na liatki pakaian seksi tidak na tegur tong jaki.36
Mengenai paham keagamaan paham Salafi yang tidak menyukai acara-acara
keagamaan seperti, baca-baca, acara maulid maupun ta’ziyyah, karena hal tersebut,
dianggap haram dan merupakan pemborosan atau istilah mubadzir. Pada sisi lain,
masyarakat menganggap hal semacam itu adalah kebaikan dan masih dipertahankan
oleh masyarakat sebagai warisan budaya yang tidak bisa ditinggalkan.
Selanjutnya menurut Dg. Sijaya yang memberikan pendapat pada sisi lain,
yang mengatakan bahwa:
Inakke antu poeng, kurang bergaulka siagadang angjo, ia mingjo kapang
kanikana assisalaki siagang tau angjo ri Pondoka. Angjo tommi nakke naku
kurang setuju siagang angjo tau anjorenga tau kamayyami angjo karna tena
na lamminawang ri pammarenta kamayya punna la ammileiki seng
pammarenta beru, ia antu tena nia’ ero’ mange mencoblos assikamma punna
nikana la’ma’udukki ia antu tena le’bakkai tongi ero’ na gaukang.37
Maksudnya:
Saya juga itu kurang bergaul dengan mereka, mungkin karena merasa
berbeda dengan orang yang di Pondok itu. Begitupun dengan saya kurang
setuju yang seperti itu pemahaman mereka, karena dia itu tidak ikut
pemerintah, umpamanaya seperti pemilihan calon pemerintah baru, mereka
itu tidak mau ikut mencoblos, sama juga pada saat akan dirayakan Maulid,
mereka itu tidak pernah merayakannya.
Hal ini, dapat dipahami paham Salafi tidak sama dengan kebiasaan-kebiasaan
masyarakat disekitarnya sehingga muncul ketidak setujuan terhadap paham Salafi
yang dianggap penganut paham Salafi, tidak menggunakan hak suaranya atau hak
36Mirna (25 Tahun) Masyarakat Kelurahan Borongloe, Wawancara 16 September 2017.
37Dg. Sijaya (68 Tahun) Masyarakat Kelurahan Borongloe, Wawancara 16 September 2017.
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pilihnya dalam memilih pemimpin, dan juga tidak membenarkan acara perayaan
Maulid.
Adapun menurut pendapat dari Puspitayanti yang mengatakan bahwa:
Sebenarnya itu toh kalau pandangan, pakaian yang beda, karena terus terang
bilang memang pakaiannya besarki, kudungnya panjangki, bercadar, tapi
sama-sama jaki itu sebenarnya, ada tongji orang tidak berpakaian begitu, tapi
sebenarnya bagusji. Karena saya toh berpikir begituja yang pentingji itu
dekatki sama yang di atas itu (Allah swt), biarpun bagaimana pakaian ta
yang jelasnya sopanji, sholat saja diperbaiki begituji saya pemahamanku.38
Berdasarkan pendapat tersebut, kurang setuju mengenai cara berpakaian
muslimah penganut paham Salafi yang mayoritas bercadar dan berjilbab panjang.
Menurut pendapat tersebut menganggap bahwa manusia itu sama, meskipun tidak
harus memakai pakaian seperti itu yang penting cukup menutup dan sopan, di
samping itu pula sholat yang perlu diperbaiki.
2. Sikap Masyarakat Terhadap Penganut Paham Salafi
Sikap (attitude) adalah suatu bentuk evaluasi/reaksi terhadap suatu obyek,
memihak atau tidak memihak yang merupakan keteraturan tertentu dalam hal
perasaan (afeksi), pemikiran (kognisi) dan tindakan (konasi) seseorang terhadap
suatu aspek di lingkungan sekitarnya.39 Menurut Abu Hanafi, sikap adalah kesadaran
individu untuk menentukan perbuatan yang nyata dalam kegiatan-kegiatan sosial.
Maka Sikap sosial adalah kesadaran individu yang menentukan perbuatan yang
nyata, yang berulang-ulang terhadap objek sosial.40 Sikap juga dapat diartikan
38Puspitayanti (18 Tahun) Masyarakat  Kelurahan Borongloe, Wawancara, 15 Maret 2017.
39Saifudin A, Pengertian Sikap, Definisi, Tingkatan, Komponen dan Semacamnya.
http://www.sarjanaku.com. Diakses pada tanggal 21 Agustus 2017.
40Abu Hanafi, Psikologi Sosial, edisi revisi (Cet. III; Jakarta: PT. Rineka Cipta, 2009), h.
148.
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sebagai pikiran dan perasaan yang mendorong kita bertingkah laku ketika kita
menyukai atau tidak menyukai sesuatu.41
Adapun sikap masyarakat terhadap penganut paham Salafi dan sebaliknya,
seperti sikap saling menghormati, menghargai, baik secara ucapan maupun perilaku
dan tindakan yang terjadi pada saat adanya interaksi atau komunikasi antara
penganut paham Salafi dengan masyarakat. Hal ini, terkait dengan pendapat dari
Saniasa Dg. Ngai yang mengatakan bahwa:
Kamma angjo biasa nakke tosseng siri’-siri’ toh punna kan biasa mae
langganangku ilalang jai tau angjoreng ri Pondoka,langganang gorenganku
biasa tongi antama anggeranggangi punna nia’a’pesan. Jari nakkeji siri’-siri’
kale-kale punna nikana baju-baju anu jaki biasa jaki tena ni bongong, tena ku
kulle antu nakke punna niaki, angjo mae bongongku ku gentungi, jari
sampang niaki la mae amalli ataukah ammalo tetteriki mae ku beso’angjo
bongong lompoku na rapi’ tongi seng kulantukku, manna bokopa seng
lampana nampa ku pasulu’ ka tena kuttahang a’bongong sanggenna limang
jang. Tapi kan sai angjo saling menghormatiki toh karena manna anne mae
katte mami seng angjo mengerti punna la’baju-baju anuki naung nampa jai
biasa ammalo-malo.42
Maksudnya:
Jadi saya biasa malu-malu toh kalau langganan gorenganku yang biasa kesini
orang di dalam Pondok biasa juga saya bawakan masuk kalau ada pesanan.
Jadi, saya sendiri merasa malu kalau hanya berpakaian biasa saja tidak
memakai kerudung, makanya saya sudah persiapkan memang kerudung saya
di gantung disana, jadi setiap ia datang membeli atau sekedar lewat, saya
cepat mengambil kerudung besarku yang pajangnya sampai di lutut,
walaupun sebenarnya saya langsung membuka kerudungku, kalau ia sudah
pergi karena saya tidak bisa tahan memakai kerudung sampai lima jam. Tapi,
karena kita saling menghormati, dan kita juga harus mengerti dengan
berpakaian yang terbuka, karena banyak seperti mereka (penganut paham
Salafi) yang sering lewat.
41Pengertian Sikap: Apa itu Sikap. http://www.pengertianahli.com.Psikologi. Diakses pada
tanggal 21 Agustus 2017.
42Saniasa Dg. Ngai (45 Tahun) Masyarakat Kelurahan Borongloe, Wawancara, 13 Agustus
2017.
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Sikap masyarakat terhadap penganut paham Salafi menampilkan sikap
menghormati dalam berpakaian. Sikap seperti inilah, sehingga menimbulkan adanya
rasa malu jika bertemu dengan penganut paham Salafi yang cara berpakaiannya
sangat tertutup dan juga berbeda pada kebanyakan orang. Pada umumnya, penganut
paham Salafi ini dari cara berpakaiannya memang sangat menonjol.
Selain itu, mengenai sikap masyarakat dalam merespon perilaku penganut
paham Salafi, seperti penuturan Syamsiah sebagai berikut:
Ka biasa punna assibuntulukki’ ri jalananga atauka kemai kahna ngaiki na
barisallanggi gang, apalagi angjo bai’-bainena na barisallanggiki nampa tena
ni issengi kana inai antu mae kammakei cadar, jari punna na barisallanggia’
ku balasa’ tongji iyya wa’alaikummussalam, ka kodi tongi antu tawwa punna
na barissallanggiki nampa tena nani balasaki toh kan caritanna saling
menghargaikitoh, ka kamma tongi seng iyya tawwa pandapa’na. Ka kamma
angjo katte ta biasayya jaki a’barisallang punna taenaja ni lantama’ ri
balla’na tawwa nampa paki a’barisallang.43
Maksudnya:
Biasa saat ketemu di jalan atau di mana saja, dia suka memberi salam kepada
kita, termasuk perempuannya. Dia memberi salam, sementara kita tidak tahu
seperti apa mukanya karena ia memakai cadar. Jadi, kalau ia memberi salam
ke saya, pun saya juga membalasnya wa’alaikummussalam, karena tidak baik
juga kalau kita diberi salam kemudian tidak dibalas. Kita ceritanya saling
menghargai, karena seperti itu yang ia pahami. Seperti kita ini tidak terbiasa
memberi salam, kecuali jika kita mau masuk di rumah orang, baru kita
memberi salam.
Bersamaan dengan itu pula, Syamsiah juga mengatakan bahwa:
Siagadang, jari antu bura’-bura’nena anrinia tea tongji la gandeng punna
bai’-baine a’bongong lompo nampa cadar ka na issengmi tommi toh, kana
taena na sambarang iyya nagandengi punna teai tongi mange buraknenna
ataukah paranna tompa bai’-baine. Jari mengerti tonji.44
Maksudnya:
Begitu pula dengan laki-laki disini, ia juga tidak mau membonceng kalau
perempuan yang memakai jilbab besar dan bercadar, karena dia mengerti,
kalau tidak sembarang orang yang bisa memboncengnya, kalau bukan
suaminya ataukah sesama perempuan. Jadi, dia juga sudah mengerti.
43Syamsiah (43 Tahun) Masyarakat Keluahan Borongloe, Wawancara, 13 Agustus 2017.
44Syamsiah (43 Tahun) Masyarakat Kelurahan Borongloe, Wawancara, 13 Agustus 2017.
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Terkait pendapat di atas, bahwa masyarakat juga menghargai, menghormati
dan memahami adanya perbedaan mereka dengan penganut paham Salafi. Adanya
perbedaan itulah, tidak menjadi hambatan untuk saling berinteraksi atau sekedar
saling menyapa, seperti memberi salam.
Sikap setiap pribadi penganut paham Salafi juga berbeda-beda, ada yang
ramah, pemalu bahkan cuek. Sebahagian ada yang sudah akrab atau dekat dengan
masyarakat, ada pula sebahagian masih sangat tertutup dan bahkan sangat jarang
ada interaksi atau komunikasi dengan masyarakat disekitarnya, terutama pada kaum
laki-laki dan perempuan interaksi dan komunikasi diantara kedua gender tersebut
sangat dibatasi.
Kemudian, mengenai sikap penganut paham Salafi terhadap masyarakat,
sebagaimana penuturan Yuliani sebagai berikut:
Kan orang disini dengan orang di Pondok terkadang tongji berbaur dengan
masyarakat, umpamanya kan di sana di Pondok tidak suka yang musik-
musik, tapi tidak sukaji menegur secara langsung. Di dalam ada tongji juga
ku lihat orang tidak bercadar, tapi memang kebanyakan bercadarki yang jelas
pake kerudung besar dan panjang karena di sana kan sudah ada aturannya
bilang harus pake jilbab. Tapi tidak pernah jaki juga na tegur tawwa apalagi
na suruhki memakai pakaian besar tidak, dari kesadaran sendiriji.45
Sikap penganut paham Salafi mencerminkan sikap saling menghargai dan
tidak serta merta melarang, menjastifikasi ataupun menegur secara langsung.
Walaupun dianggap berbeda paham, bukan berarti saling menjelek-jelekkan ataupun
memusuhi.
Inti dari persepsi masyarakat yaitu ada yang setuju dan kurang setuju dan
kebanyakan masyarakat yang bersifat toleran misalnya beranggapan yang penting
45Yuliani (40 Tahun) Masyarakat Kelurahan Borongloe, Wawancara 16 September 2017.
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saling memahami dan menghargai perbedaan pemahaman. Selama dianggap bukan
paham yang menyimpang, tidak mengganggu dan memaksa masyarakat untuk
mengikuti pemahaman mereka (paham Salafi) hal itu tidak jadi masalah. Meskipun






Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan maka dengan demikian dapat
ditarik beberapa kesimpulan yaitu antara lain sebagai berikut:
Adapun pokok-pokok paham Salafi yaitu: Pertama, mengikhlaskan agama
dalam hal ibadah dan ketaatan untuk semata karena Allah swt, ini dalam perkara
tauhid. Kedua, perintah untuk bersatu di dalam agama dan larangan berpecah-belah.
Ketiga, bersikap mendengar dan taat kepada penguasa atau pemerintah. Keempat,
meliputi perkara akidah, ibadah dan muamalah, semuanya ditegakkan di atas dalil al-
Qur’an dan as-Sunnah.
Kemudian persepsi masyarakat terhadap paham Salafi di Pondok Pesantren
Tanwirussunnah di Kelurahan Borongloe Kecamatan Bontomarannu Kabupaten
Gowa. Terbagi atas dua persepsi, yaitu:
Pertama, persepsi masyarakat yang setuju terhadap paham Salafi, karena
paham Salafi pada dasarnya bukanlah ajaran yang menyimpang dari ajaran agama
Islam, selama rukun Islam dan rukun Iman tidak berbeda dan pahamnya bersumber
dari al-Qur’an dan hadis. Mereka cenderung lebih fokus pada peningkatan amalan-
amalan ibadah dan belajar agama.
Adapun sebagian masyarakat berpendapat, bahwa Salafi juga ikut
pemerintah, misalnya dalam penentuan jadwal puasa dan hari lebaran mereka
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bersamaan. Sebagian besar masyarakat salut dengan kekonsistenan cara berpakaian
mereka yang serba tertutup dan sangat menjaga jarak dan campur baur antara laki-
laki dan perempuan yang bukan mahramnya. Selain itu, pendapat bahwa setiap
perbedaan itu Sunnatullah, maka perlu ada sikap saling menghormati dan
menghargai perbedaan tersebut dan selama orang Salafi tidak mengganggu,
mempengaruhi dan memaksa masyarakat untuk mengikuti paham Salafi.
Kedua, persepsi masyarakat yang kurang setuju terhadap paham Salafi,
msyarakat yang kurang setuju terhadap paham Salafi karena beberapa alasan.
Namun, tidak sampai pada bentuk penolakan secara langsung. Paham Salafi adalah
paham yang dianggap keras dan cenderung suka membid’ahkan seperti pada acara
Maulid Nabi, ta’ziyyah, siarah kubur, baca-baca ataupun praktik keagamaan yang
dianggap tidak pernah dilakukan ataupun dicontohkan Nabi sebelumnya.
Kemudian disisi lain, pengikut paham Salafi juga dianggap sama sekali tidak
menyentuh persoalan politik, meskipun hanya sekedar ikut pemilu. Dalam hal ini,
masyarakat menganggap Salafi tidak ikut aturan pemerintah sepenuhnya. Selain itu,
pendapat tentang cara berpakain penganut paham Salafi dalam Islam tidak mesti
seperti itu dalam berpakaian cukup menutup dan sopan.
B. Implikasi dan Saran
Penelitian ini secara khusus telah memberikan gambaran yang cukup jelas
mengenai “Persepsi Masyarakat Terhadap Paham Salafi di Pondok Pesantren
Tanwirussunnah di Kelurahan Borongloe Kecamatan Bontomarannu Kabupaten
Gowa”. Bagi penulis penelitian seperti ini sangat membantu untuk memahami
fenomena-fenomena sosial keagamaan kepada khalayak umum terutama kepada
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pemerintah serta seluruh masyarakat yang memiliki sikap kepedulian dan toleransi
terhadap perbedaan pemahaman dalam kehidupan beragama. Dalam hal ini,
pemerintah maupun masyarakat sangat diharapkan untuk mengatur, membina
hubungan yang baik antara umat yang berbeda paham, berbeda aliran ataupun suatu
kelompok tertentu dalam Islam, agar tercipta perdamaian juga keharmonisan dan
terhindar dari sikap saling menjelek-jelekkan, memusuhi, penjastifikasian dan klaim
kebenaran, karena setiap perbedaan adalah Sunnatullah.
Penelitian ini juga dapat menjadi bahan referensi bagi siapa saja yang ingin
mengkaji dan meneliti lebih jauh di lapangan yang berhubungan dengan paham
Salafi untuk menambah data-data penelitian bagi pembaca dan peneliti yang
berkaitan dengan hal ini.
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A. Pertanyaan Kepada Ketua Pondok Pesantren Tanwirussunnah 
1. Bagaimana sejarah terbentuknya Pondok Pesantren Tanwirussunnah ? 
2. Apa tujuan, visi dan misi dibentuknya Pondok Pesantren Tanwirussunnah ?  
3. Berapa jumlah guru dan santri di Pondok Pesantren Tanwirussunnah ? 
4. Seperti apakah model paham Salafi di Pondok Pesantren Tanwirussunnah ? 
5. Apa inti pokok paham Salafi di Pondok Pesantren Tanwirussunnah ? 
6. Apa ciri khas paham Salafi di Pondok Pesanren Tanwirussunnah ? 
7. Apa standar kitab yang dipakai dalam ajaran paham Salafi di Pondok 
Pesantren Tanwirussunnah ? 
8. Bagaimana respon dan dukungan dari pemerintah terhadap Pondok Pesantren 
Tanwirussunnah ? 
9. Bagaimana cara anda dalam menyikapi pandangan negatif dari masyarakat 
yang kurang setuju terhadap paham Salafi di Pondok Peantren 
Tanwirussunnah ? 
B. Pertanyaan Kepada Masyarakat  
1. Apa yang anda ketahui mengenai Pondok Pesantren Tanwirussunnah ? 
2. Bagaimana pendapat anda tentang keberadaan Pondok Pesantren 
Tanwirussunnah ? 
3. Apa yang anda ketahui mengenai paham Salafi di Pondok Pesantren 
Tanwirussunnah ? 
4. Menurut anda apa-apa saja yang berbedakan pemahaman anda dengan paham 
Salafi di Pondok Pesantren Tanwirussunnah ? 
5. Bagaimana pendapat anda terhadap paham Salafi di Pondok Pesantren 
Tanwirussunnah ?  
6. Bagaimana menurut anda cara berpakaian penganut paham Salafi ? apakah 
anda setuju atau kurang setuju ?  
7. Apa pendapat anda terhadap sikap keagamaan penganut paham Salafi di 
pondok Pesantren Tanwirussunnah ? apakah termasuk ajaran yang 
menyimpang atau bukan ? 
8. Bagaimana sikap anda terhadap penganut paham Salafi di Pondok Pesantren 
Tanwirussunnah ? 
9. Bagaimana hubungan antara masyarakat dengan penganut paham Salafi di 
Pondok Pesantren Tanwirussunnah ? 
10. Bagaimana cara anda menyikapi dengan adanya perbedaan paham keagamaan 






TABEL: DAFTAR INFORMAN 
 
No Nama Umur Jenis Kelamin Pekerjaan 




2. Kamaruddin Wali 34 Tahun Laki-laki 
TU. Tanwir dan 
Guru 
3. Anwar Saeni 55 Tahun Laki-laki Lurah Borongloe 




5. Zainuddin 62 Tahun Laki-laki 









7. Ahmad Dg. Naili 56 Tahun Laki-laki 
Buruh Bangunan 
dan Petani 
8. Dg. Sijaya 68 Tahun Laki-laki Tukang Ojek 
9. Saniasa Dg. Ngai 45 Tahun Perempuan Pedagang 
10. Dg. Kebo’ 40 Tahun Perempuan Pedagang 
11. Nur Ani 37 Tahun perempuan IRT 
12. Mirna 25 Tahun Perempuan IRT 
13. Syamsiah 43 Tahun Perempuan IRT 
14. Yuliani 40 Tahun Perempuan IRT 




GAMBAR PETA PADA LOKASI PENELITIAN 
 
(Gambar I: Peta Kabupaten Gowa) 
 
 
(Gambar II: Peta Kecamatan Bontomarannu) 











(Lokasi Pemukiman Pondok Pesantren Tanwirussunnah) 
 
(Ruangan Kantor Yayasan Pondok Pesantren Tanwirussunnah) 
 
(Depan Kantor Yayasan Pondok Pesantren Tanwirussunnah)  
  
(Para Akhwat Salafi) 
 
(Bersama Santri Putri) 
 
(Bersama Santri Putra 
   
(Perpustakaan Kitab Ruangan I) 
 
(Perpustakaan Kitab Ruangan II) 
 
(Rumah Kepala Pondok Sekaligus Perpustakaan) 
  
(Wawancara dengan Ustad Lukman Jamal, Lc (46 Thn) Kepala Pondok) 
 
(Wawancara dengan Anwar Saeni (55 Thn) Lurah Borongloe) 
 
(Wawancara dengan H. Akhmad Yani (51 Thn) Kepala Lingkungan Balang-Balang) 
  





Yuslianti lahir di Gowa, Sulawesi-Selatan, pada
tanggal 05 Oktober 1994. Anak kedua dari tiga
bersaudara, dari pasangan Lulung dan Padia. Penulis
mulai menempuh pendidikan formal di SD Inpres
Parang Beru di Desa Buakkang Kec. Bungaya Kab.
Gowa selama 6 tahun dan tamat pada tahun 2006, pada
tahun yang sama penulis kemudian melanjutkan pendidikan di MTs. Guppi
Sapakeke Desa Buakkang Kec. Bungaya Kab. Gowa, selesai pada tahun 2009.
Setelah tamat, penulis melanjutkan pendidikan ke jenjang Sekolah Menengah
Atas di SMA Muhammadiyah Limbung Kel. Jatia, Kec. Bajeng, Kab. Gowa dari
tahun 2009-2012. Lalu pada tahun 2013 penulis diterima sebagai Mahasiswa di
Perguruan Tinggi Universitas Islam Negeri Alauddin Makassar pada Fakultas
Ushuluddin, Filsafat dan Politik jurusan/prodi Sosiologi Agama, pada Program
S1 (Strata Satu) dan selesai pada tahun 2017.
Selama kuliah, penulis juga mengikuti beberapa kegiatan organisasi intra
kampus. Adapun pengalaman organisasi yang pernah diikuti antara lain:
Pengurus Himpunan Mahasiswa Jurusan (HMJ) periode 2014-2015. Penulis juga
ikut dalam kegiatan Mahasiswa Pencinta Mesjid (MPM) sebagai pengurus di
Study Club (SC) Al-Firdaus di Fakultas Ushuluddin, Filsafat dan Politik,
bersamaan itu pula penulis juga menjadi pengurus di Lembaga Dakwah Fakultas
(LDF) Ar-Rahmah naungan dari LDK Al-Jami’ di lingkungan kampus.
“Jangan bosan dalam menuntut ilmu karena dengan ilmu akan memberi
arti dalam kehidupanmu, janganlah malas berorganisasi karena disitulah sejatinya
pengalaman dan jangan lelah dalam berdakwah karena dakwah adalah cinta”.

















